ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN ALAT DI BENGKEL OTOMOTIF SMK NEGERI 2 PENGASIH by Amri, Husnianto
 ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN ALAT  
DI BENGKEL OTOMOTIF SMK NEGERI 2 PENGASIH 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta untuk Memenuhi  
Sebagian Persyaratan guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
Amri Husnianto 
11504244012 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF 
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2016
ii 
 
 
 
  
iii 
 
 
  
iv 
 
 
  
v 
 
MOTTO 
 
“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan Kami niscaya akan Kami 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan [menuju keridhaan] Kami. Dan 
sesungguhnya Allah akan bersama dengan orang-orang yang berbuat ihsan.” 
(QS. Al-Ankabut: 69) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan(5). Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan(6). Maka apabila engkau telah selesai (dari 
suatu urusan), tetaplah bekerja keras untuk (urusan yang lain)(7)” 
(QS. Al-Insyirah: 5-7) 
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OTOMOTIF SMK NEGERI 2 PENGASIH 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui cara pengelolaan dan 
perawatan alat di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih tahun ajaran 2015/2016; 
dan (2) Mengetahui faktor-faktor penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif 
SMK N 2 Pengasih. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Adapun obyek 
penelitiannya yaitu peralatan praktik bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih, 
sedangkan subyek penelitiannya adalah kepala bengkel, guru, teknisi, dan kepala 
sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik angket sebagai 
data utama dan dibantu dengan teknik wawancara untuk melengkapi data utama. 
Instrumen yang digunakan yaitu menggunakan instrumen angket. Validitas 
instrumen yang digunakan adalah validitas isi, dilakukan dengan cara 
mengonsultasikan butir-butir pertanyaan yang ada di dalam angket kepada ahli di 
bidangnya. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif maupun kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Cara pengelolaan dan perawatan 
alat di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih secara umum baik karena seluruh 
aspek atau indikator pada pengelolaan perawatan telah dilaksanakan di bengkel 
otomotif. (2) Faktor-faktor penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif SMK N 2 
Pengasih antara lain adalah: (a) Kurangnya pendidikan atau pelatihan yang 
relevan dengan peningkatan kemampuan teknisi dalam pengelolaan bengkel; (b) 
Terdapat kesulitan dalam mencari data peralatan dan perlengkapan; (c) Kurang 
lengkapnya data pendukung untuk informasi tentang peralatan yang dapat 
menghambat kinerja teknisi; (d) Tidak tercantumnya intensitas pemakaian alat; (e) 
Tidak terdapat tanda khusus pada alat sesuai dengan intensitas pemakaian; (f)  
Kurangnya dana untuk pemeliharaan alat; (g) Kurangnya dana untuk proses 
pengerjaan perbaikan alat yang mengalami kerusakan; (h) Tidak tersedianya suku 
cadang untuk kegiatan pemeliharaan alat dan suku cadang alat-alat golongan 
sensitifitas tinggi pada saat diperlukan; (i) Penggantian suku cadang yang tidak 
mengikuti rekomendasi atau petunjuk dari pabrik pembuat alat; (j) Masa 
penggantian suku cadang tidak memperhatikan faktor masa pemakaian; (k) Beban 
kerja dan cara pemakaian alat; dan (l) Tidak disiplin dan cerobohnya siswa sebagai 
pengguna utama dalam menggunakan alat dapat menyebabkan kerusakan. 
 
Kata kunci: Alat, Bengkel, SMK N 2 Pengasih 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang begitu pesatnya sangat mempengaruhi 
kehidupan manusia dan telah merambah keseluruh aspek kehidupan. Peralatan 
merupakan produk dari teknologi yang banyak digunakan baik dalam rumah 
tangga, kantor, industri, maupun di dunia pendidikan. Peralatan yang ada di 
masing-masing tempat umumnya disesuaikan dengan kebutuhan, salah satunya 
yaitu peralatan yang terdapat di bengkel.  
Bengkel adalah sebagai tempat atau sarana untuk membentuk 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berkaitan dengan pekerjaan. Bengkel 
juga digunakan sebagai tempat untuk membuat dan memperbaiki sesuatu, dimana 
kegiatan bengkel lebih fokus pada aspek psikomotorik daripada kemampuan 
aspek kognitif. 
Bengkel dapat dibedakan menjadi dua yaitu, bengkel yang terdapat di 
perusahaan atau industri dan bengkel yang terdapat di sekolah. Kedua jenis 
bengkel ini mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai tempat service atau 
produksi, jasa perawatan dan perbaikan serta sebagai tempat untuk belajar 
melatih keterampilan yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan. Selain itu, 
bengkel memiliki perbedaan fungsi yang ditinjau dari tujuan institusi atau 
perusahaan. Bengkel di perusahaan berfungsi untuk kegiatan produksi atau 
service dimana menekankan pada kuantitas dan kualitas produk atau jasa. 
Sedangkan bengkel yang terdapat di sekolah digunakan untuk melatih sumber 
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daya manusia agar memiliki keterampilan, yang selanjutnya digunakan oleh 
perusahaan atau industri.  
Bengkel sekolah merupakan model atau simulasi dari bengkel industri. Hal 
yang perlu diperhatikan pada bengkel sekolah adalah peralatan yang tersedia di 
bengkel tersebut. Penyelenggaraan pendidikan teknologi dan kejuruan menuntut 
ketersediaan dan kelengkapan peralatan bengkel yang memadai dan relevan agar 
memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. Dengan adanya peralatan 
tersebut diharapkan dapat mempermudah dan meringankan pekerjaan yang 
dilakukan di bengkel. Bengkel memiliki peralatan yang berbeda-beda sesuai 
dengan fungsi atau kegunaan dari masing-masing peralatan, sehingga tidak dapat 
disamakan antara alat yang satu dengan lainnya. Tetapi pada dasarnya tujuan 
digunakannya peralatan itu adalah sama yaitu untuk mempermudah pekerjaan.  
Faktor yang paling menentukan dalam meringankan pekerjaan di bengkel 
adalah tangan manusia yang menggunakan alat. Faktor ini disebut skill atau 
keterampilan. Keterampilan yang dimiliki seseorang hanya dapat diperoleh melalui 
latihan. Semakin sering seseorang melatih keterampilannya maka semakin baik 
keterampilan yang dimilikinya. Dalam menggunakan peralatan memang sangat 
diperlukan keterampilan baik secara fungsional maupun prosedural sehingga apa 
yang menjadi sasaran dapat terpenuhi dengan baik tanpa adanya permasalahan 
yang berarti. 
Demikian besar peranan peralatan dalam kegiatan belajar siswa di bengkel 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu diperlukan 
ketersediaan dan kelayakan pakai peralatan agar dapat mendukung tujuan 
institusi atau lembaga pendidikan khususnya kegiatan belajar di bengkel yang 
bersifat operasional. 
3 
 
Peralatan yang ada di bengkel akan membuat pekerjaan sulit menjadi lebih 
mudah atau lebih cepat selain diharapkan kualitas pekerjaannya lebih baik, tetapi 
peralatan tersebut dapat pula menimbulkan permasalahan. Permasalahan itu 
dapat bersumber dari pendanaan, pengadaan alat, pengelolaan alat yang sudah 
ada, inventarisasi alat, penggunaan alat sampai ke perawatan dan perbaikan 
peralatan itu sendiri. 
Peralatan di bengkel tidak hanya sekali digunakan, tetapi berulang-ulang 
sehingga diharapkan masa penggunaannya lebih lama. Namun pada 
kenyataannya banyak peralatan bengkel yang cepat rusak. Kerusakan sebelum 
waktunya menyebabkan kerugian pengeluaran biaya yang sangat besar atau 
pemborosan sehingga hal tersebut tidak boleh terjadi.  
Penguasaan peralatan di bidang teknologi harus ditunjukkan melalui 
kemampuan praktik. Untuk membekali kemampuan praktik siswa diperlukan 
peralatan bengkel yang memadai, minimal sesuai dengan tuntutan materi 
kurikulum dan kelayakan pakai peralatan itu sendiri. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengantisipasi perkembangan kurikulum maupun tuntutan dari industri, 
perusahaan dan dunia usaha yang merupakan pengguna lulusan sekolah 
kejuruan. 
Pentingnya peralatan bengkel dalam kegiatan praktik untuk mendukung 
peningkatan mutu sekolah kejuruan tidak dapat diabaikan begitu saja. Beberapa 
permasalahan yang muncul di sekolah adalah peralatan praktik tidak mencukupi 
jumlahnya dan atau karena kondisinya yang tidak layak pakai (rusak). Hal tersebut 
tidak hanya menghambat dan mengganggu kegiatan praktik, tetapi akan 
berpengaruh terhadap kualitas lulusan sekolah. Meskipun kurikulum yang 
dirancang sangat baik dan didukung oleh tenaga pengajar yang kompeten, jika 
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sarana atau peralatan dalam kondisi tidak baik atau rusak maka tidak akan 
tercapai dengan baik tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. Salah satu 
kerusakan peralatan dapat disebabkan oleh kualitas alat yang rendah atau karena 
kesalahan pemakaian. 
Dilihat dari kualitas peralatan, setiap alat memiliki kualitas yang berbeda-
beda bila ditinjau dari masing-masing bahan alat, proses pengerjaan, ditambah 
dengan pabrik pembuatnya yang juga berbeda. Alat-alat dengan kualitas bahan 
yang tinggi, proses pengerjaan yang baik dan dibuat pada pabrik dengan 
menggunakan mesin-mesin yang canggih maka hasilnya memiliki kualitas yang 
baik juga. Demikian juga sebaliknya jika kualitas bahannya rendah, proses 
pengerjaannya tidak baik dan dibuat pada pabrik yang menggunakan mesin-mesin 
yang sangat sederhana maka peralatan yang dihasilkan akan berkualitas rendah 
pula. Alat-alat yang berkualitas baik diharapkan masa penggunaannya lebih 
panjang. Sedangkan alat-alat yang berkualitas rendah masa penggunaannya bisa 
lebih pendek. 
Apabila ditinjau dari cara penggunaan alat maupun cara perawatan dan 
penyimpanannya, kerusakan alat yang terjadi di bengkel otomotif SMK N 2 
Pengasih ini dapat terjadi karena berbagai penyebab dan berbagai macam alat-
alat yang akan digunakan untuk praktik. Kerusakan yang terjadi seperti pada 
komputer yang digunakan untuk spooring, beberapa alat ukur elektrik dan 
peralatan mekanik lainnya. 
Apabila kerusakan-kerusakan tersebut terjadi maka berdampak pada 
berbagai hal di bengkel otomotif. Dampak yang paling jelas terjadi adalah proses 
pembelajaran yakni praktikum siswa akan terhambat karena alat yang seharusnya 
digunakan untuk praktikum mengalami kerusakan. Siswa yang sedang praktikum 
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harus bergantian menggunakan alat yang masih berfungsi sehingga waktu yang 
digunakan untuk praktikum akan menjadi lebih lama dari biasanya. Dampak 
lainnya adalah adanya anggaran berlebih yang harus dikeluarkan untuk perbaikan 
alat yang telah mengalami kerusakan, terlebih pada kerusakan karena kesalahan 
penggunanya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK N 2 Pengasih, Kulon Progo, 
banyak ditemukan peralatan di bengkel otomotif yang mengalami kerusakan. Ada 
kerusakan dalam kategori skala kecil maupun skala besar. Untuk peralatan 
dengan sensitivitas yang tinggi kerusakannya berada di skala kecil, terutama pada 
alat-alat ukur dan elektrik. Alat ini selain harganya yang relatif mahal, juga memiliki 
peranan yang sangat penting di bengkel otomotif. Sedangkan kerusakan alat yang 
termasuk dalam skala besar adalah alat yang sudah tidak dapat digunakan dan 
diperbaiki lagi. 
Akibat dari adanya kerusakan alat akan berdampak pada praktikum siswa 
yang menjadi terganggu. Praktikum spooring akan terhambat karena adanya 
kerusakan alat pada komputer. Begitu pula dengan beberapa praktikum yang 
menggunakan alat-alat tangan maupun kelistrikan akan terhambat dikarenakan 
kunci momen yang rusak ataupun multimeter yang tidak bekerja sebagaimana 
mestinya. 
Demikian permasalahan yang terjadi di bengkel otomotif khususnya di 
lembaga pendidikan. Untuk itu dalam penelitian ini bermaksud mengetahui faktor-
faktor penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif, khususnya di SMK N 2 
Pengasih, Kulon Progo. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah, antara lain yaitu : 
1. Tidak mencukupinya jumlah peralatan bengkel yang akan digunakan untuk 
praktikum siswa. Sehingga siswa yang sedang praktikum harus menunggu 
kelompok lain dan bergantian menggunakan alat yang masih berfungsi.  
2. Terdapat banyak alat penunjang praktikum siswa yang mengalami kerusakan. 
Hal ini akan menyebabkan anggaran melonjak untuk memperbaiki peralatan 
yang rusak dalam skala kecil maupun kerusakan skala besar yang masih dapat 
diperbaiki. 
3. Terhambatnya proses praktikum siswa diakibatkan oleh kerusakan alat. 
Sehingga waktu yang digunakan untuk praktikum akan menjadi lebih lama dari 
biasanya karena harus memperbaiki alat terlebih dahulu atau menunggu 
teknisi menyiapkan alat lain yang sesuai dengan peruntukannya. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka akan 
dilakukan pembatasan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dibatasi pada, 
terdapat banyaknya alat penunjang praktikum siswa yang mengalami kerusakan. 
Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor penyebab kerusakan alat di bengkel 
otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pengasih tahun ajaran 2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah dan batasan penelitian di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah: 
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1. Bagaimanakah cara pengelolaan dan perawatan alat di bengkel otomotif SMK 
N 2 Pengasih? 
2. Faktor-faktor apa sajakah penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif SMK 
N 2 Pengasih? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui cara pengelolaan dan perawatan alat di bengkel otomotif SMK N 
2 Pengasih. 
2. Mengetahui faktor-faktor penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif SMK N 
2 Pengasih. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai sarana penerapan 
teori yang didapat di perguruan tinggi serta hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memperkuat dan mengembangkan teori yang sudah ada. Penelitian ini 
juga dapat dijadikan sebagai bahan literatur yang memperkaya ilmu 
pengetahuan maupun kajian pustaka serta penelitian lebih lanjut yang 
berkaitan dengan bidang kependidikan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti dapat menjadi wawasan tentang 
sarana dan prasarana terutama tentang peralatan praktik yang ada di 
sekolah khususnya bengkel otomotif untuk peningkatan kualitas 
pendidikan dan nantinya dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang penelitian yang sejenis. 
b. Bagi SMK Negeri 2 Pengasih 
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi dan 
masukan mengenai pengelolaan maupun perawatan peralatan bengkel, 
sehingga dapat diketahui hal yang perlu dibenahi atau ditingkatkan di 
bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih khususnya. Diharapkan pula kepada 
pihak lembaga sekolah untuk dapat merujuk sarana dan prasarana atau 
peralatan praktik untuk melengkapi dan menjaga peralatan dari kerusakan 
agar kegiatan pembelajaran berupa praktik tidak mengalami hambatan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
usaha perawatan atau pemeliharaan alat di bengkel otomotif khususnya 
pada lembaga pendidikan dan secara luas pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan kejuruan. 
c. Bagi Mahasiswa 
Manfaat bagi mahasiswa dari penelitian ini dapat menambah 
wawasan dan sebagai wahana dalam melatih kemampuan menulis karya 
tulis ilmiah. Disampung itu diharapkan dapat membangkitkan minat 
mahasiswa lain untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut dalam bidang 
pendidikan. 
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d. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau 
referensi bagi mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta tentang 
penelitian sarana dan prasarana sekolah dan dapat digunakan sebagai 
bahan penelitian atau untuk penelitian lanjutan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teoritis 
1. Pengelolaan Perawatan 
Pengelolaan sering dikaitkan dengan manajemen namun karena 
adanya perkembangan maka muncul istilah pengelolaan. Pengertian 
manajemen secara sempit berarti melakukan kegiatan dan penerapan fungsi-
fungsi manajemen dalam kegiatan tertentu. Menurut Mulyono (2010: 18) 
manajemen berarti proses yang khas terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan serta evaluasi yang 
dilakukan demi mencapai tujuan bersama dengan memberdayakan sumber 
daya yang ada. Sukirman (1999: 28) menjelaskan jika kegiatan manajemen 
seyogyanya menerapkan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan suatu organisasi. Secara 
khusus pengertian dari pengelolaan dalam kaitan sarana pendidikan adalah 
proses penataan yang bersangkut paut dengan pengadaan, pendayagunaan 
dan pengelolaan sarana pendidikan.  
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan tidak akan berjalan baik 
jika tidak menerapakan kegiatan manajemen di dalamnya. Tujuan dari adanya 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan menurut Ibrahim Bafadal (2004: 
5) yaitu untuk mengupayakan: 
a. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan sesuai 
dengan sistem perencanaan dilakukan dengan seksama dan hati-hati, 
sehingga sarana dan prasarana pendidikan yang didapatkan memiliki 
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kualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan dan mampu memanfaatkan dana 
secara efisien. 
b. Pemakaian sarana dan prasarana pendidikan secara tepat dan efisien. 
c. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, sehingga kondisinya baik 
dan siap pakai saat diperlukan oleh pihak sekolah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
dalam kaitan dengan sarana prasarana pendidikan adalah kegiatan yang 
berhubungan dengan pengadaan, inventarisasi, penggunaan dan 
pemeliharaan. 
Perawatan dalam kaitannya dengan sarana dan prasarana sekolah 
diperlukan untuk menjaga kondisi peralatan agar tetap baik. Sarana prasarana 
pendidikan yang sudah ada tidak semata-mata dibiarkan begitu saja ketika 
telah selesai digunakan atau saat sedang digunakan. Namun harus dirawat 
agar sarana pendidikan tetap bisa difungsikan sebagaimana mestinya. 
Perawatan atau pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan menurut 
Depdiknas (2007: 30) adalah kegiatan melaksanakan pengurusan dan 
pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan 
siap untuk digunakan. Menurut Barnawi dan M.Arifin (2012: 74) perawatan 
juga diartikan sebagai kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan 
suatu barang sehingga barang selalu dalam kondisi baik dan siap untuk 
digunakan. 
Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan perawatan adalah kegiatan atau proses 
penataan yang bersangkut paut dengan pengadaan, pendayagunaan dan 
pengelolaan sarana pendidikan agar kondisinya selalu dalam keadaan baik 
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dan siap untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Perawatan sarana 
pendidikan dalam hal ini alat-alat praktik dilakukan agar pada saat dibutuhkan 
kondisinya dalam keadaan baik dan dapat difungsikan sebagaimana 
mestinya. Perawatan yang dilakukan secara teratur bertujuan agar sarana 
pendidikan tidak mudah rusak. 
Perawatan alat harus diupayakan sebaik mungkin agar tujuan dari 
perawatan itu sendiri bisa tercapai. Tujuan dari perawatan menurut Depdiknas 
(2007: 31) yaitu: 
a. Untuk mengoptimalkan masa pakai peralatan, dengan melihat aspek biaya 
karena suatu peralatan akan jauh lebih mahal jika dibandingkan dengan 
merawat bagian dari peralatan tersebut. 
b. Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk mendukung 
kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
c. Untuk menjamin ketersediaan peralatan melalui pengecekan secara rutin 
dan teratur. 
d. Untuk menjamin keselamatan orang atau siswa yang menggunakan alat 
tersebut. 
Untuk memfokuskan permasalahan yang diteliti ke dalam konteks 
bengkel otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pengasih, maka 
berikut ini akan dibahas konsep dan kajian teoritik tentang aspek-aspek 
pegelolaan perawatan alat di bengkel otomotif. Aspek-aspek tersebut meliputi 
teknisi, daftar alat dan perlengkapan bengkel, penyimpanan alat, serta proses 
pemeliharaan peralatan. 
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a. Teknisi 
Kelancaran proses belajar mengajar praktik di bengkel sekolah 
menengah kejuruan sangat ditentukan oleh peralatan bengkel yang baik 
dan siap pakai. Untuk itu teknisi yang ada di bengkel harus berperan aktif 
dalam menjalankan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab dari 
pekerjaannya. 
Teknisi adalah kelompok jabatan tenaga kerja yang melaksanakan 
tugas teknik. Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2012: 542), secara 
sederhana teknisi dapat diartikan sebagai ahli-ahli teknik. Dengan 
demikian teknik menunjuk pada keahlian seseorang. Sedangkan menurut 
Sumantri (1989: 26) menjelaskan bahwa teknisi merupakan pelaksana 
perawatan di lapangan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknisi merupakan pelaksana perawatan yang akan berhadapan langsung 
dengan pekerjaan dan melakukan perbaikan terhadap semua fasilitas yang 
terdapat dalam perusahaan atau instansi. Seorang teknisi harus memiliki 
tingkat pendidikan tertentu, sehingga dapat melaksanakan tugas-tugas 
teknisi sesuai dengan keahlian di bidangnya. Dari tugas-tugas teknisi 
bengkel dan kualifikasi jabatan sebagai teknisi dapat ditentukan oleh 
kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang teknisi bengkel yaitu; 
pertama, pendidikan minimal adalah sekolah menengah kejuruan (SMK) 
sesuai dengan bengkel dimana teknisi tersebut bekerja; kedua, pernah 
mendapatkan pendidikan dan pelatihan mengenai tugas-tugas teknisi 
bengkel. Dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seorang teknisi 
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diharapkan akan mampu melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 
dengan baik. 
b. Daftar Alat dan Perlengkapan Bengkel 
Dalam PP Nomor 19 tahun 2005 pada Pasal 42 ayat (1) disebutkan 
bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Dengan 
demikian, alat dan perlengkapan bengkel adalah sarana berupa peralatan 
pendidikan yang wajib dimiliki oleh sebuah lembaga pendidikan. 
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia (2012: 112), secara 
sederhana daftar diartikan sebagai catatan sejumlah hal atau nama yang 
disusun secara berderet dari atas ke bawah. Sedangkan alat adalah benda 
yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut Agus 
(2013: 107) daftar alat atau daftar peralatan merupakan daftar yang 
memuat kode, nama alat serta jumlah alat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
daftar alat adalah catatan sejumlah peralatan yang terdiri dari kode, nama 
serta jumlah alat yang disusun secara beraturan. 
Dari definisi tersebut, daftar alat sangat erat hubungannya dengan 
kegiatan administrasi yang ada di bengkel, karena administrasi merupakan 
suatu pekerjaan yang mendukung seluruh kegiatan di bengkel. Salah satu 
pekerjaan administrasi adalah pencatatan tentang berapa jumlah peralatan 
dan jenis peralatan yang dimiliki oleh bengkel yang dikenal dengan 
inventarisasi alat.  
15 
 
Menurut Sumantri (1989: 30) daftar inventaris merupakan pencatatan 
semua peralatan atau mesin dan fasilitas pendukung produksi lainnya. 
Sedangkan menurut Umar Ali (1980: 3) daftar inventaris merupakan buku 
induk registrasi tempat mencatat segala macam barang inventaris yang 
sudah/pernah dimiliki oleh suatu kantor/satuan organisasi. Dan menurut 
Agus (2013: 107) daftar inventaris merupakan daftar yang memuat nomor 
sandi, nama alat, ukuran, merek, produsen, asal tahun, jumlah dan kondisi. 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa daftar inventaris merupakan 
pencatatan peralatan atau fasilitas pendukung yang dimiliki oleh suatu 
satuan organisasi atau lembaga yang memuat nama alat, jumlah dan 
kondisi alat yang dimiliki. Jadi daftar inventaris adalah sebuah daftar yang 
harus dimiliki oleh sebuah lembaga dalam hal ini lembaga pendidikan yaitu 
sekolah. Untuk merencanakan dan mengendalikan aktivitas pemeliharaan 
harus memulainya dengan daftar inventaris yang lengkap dari apa yang 
harus dipelihara. Hal ini merupakan persyaratan pokok yang selayaknya 
dipandang sebagai tugas pertama ke arah perbaikan manajemen 
pemeliharaan alat. 
Salah satu kegiatan yang sangat penting agar tercapai produktivitas 
adalah melakukan inventaris terhadap semua peralatan dan fasilitas 
pendukung lainnya yang merupakan daftar peralatan dan fasilitas yang 
dipunyai oleh suatu bengkel. 
Lebih lanjut, hampir semua bengkel yang dikelola dengan baik 
melakukan kegiatan pendaftaran bagi semua peralatan dan fasilitas 
pendukungnya. Bahkan semua yang dimilikinya terdaftar secara baik. 
Pendaftaran tersebut dilengkapi dengan data pendukung yang lengkap 
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sehingga pada saat diperlukan tidak akan mengalami kesulitan dalam 
mencari data peralatan dan perlengkapan bengkel. Catatan pada semua 
peralatan dan fasilitas pada suatu bengkel merupakan hal yang sangat 
penting. Di samping itu dengan catatan tersebut dapat lebih mengenal 
secara jelas masing-masing peralatan dan fasilitas yang ada. Dari daftar 
tersebut juga dapat diketahui peralatan mana yang harus dirawat secara 
ekstra hati-hati karena peralatan tersebut sangat vital bagi kegiatan di 
bengkel tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
daftar alat dan perlengkapan bengkel adalah daftar inventarisasi peralatan 
yang berfungsi mendata semua peralatan secara lengkap dalam upaya 
mengontrol keberadaaan peralatan di bengkel. 
c. Penyimpanan Alat 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2012: 492), penyimpanan 
adalah kegiatan mengamankan sesuatu agar tidak rusak atau hilang. Jika 
dikaitkan dengan alat sebagai obyek, maka dapat diartikan penyimpanan 
alat adalah kegiatan meletakkan alat di tempat yang aman agar tidak 
mengalami kerusakan. Sedangkan menurut Agus (2013: 103) 
penyimpanan alat merupakan kegiatan mengelompokkan alat menjadi 
sejumlah kelompok yang sesuai dengan jenisnya. Dari definisi tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa penyimpanan alat merupakan kegiatan 
meletakkan alat sesuai dengan jenis-jenisnya agar tidak mengalami 
kerusakan. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, yang pertama harus dipenuhi oleh 
suatu bengkel yang baik yaitu adanya ruang khusus untuk penyimpanan 
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alat. Ruang tersebut dapat dilengkapi dengan perabot penyimpanan 
seperti lemari alat, bangku kerja, panel alat dan kotak alat. Dengan adanya 
perabot penyimpan alat diharapkan dapat menjamin keamanan, 
keselamatan dan keteraturan peralatan sehingga memberikan keindahan 
yang dapat menciptakan lingkungan bengkel yang menyenangkan. 
Barang pertama yang harus tersedia di bengkel adalah bangku kerja, 
rak dan lemari penyimpanan alat. Barang atau perabot itu harus 
disesuaikan ukurannya dengan keadaan bengkel agar menunjang 
kegiatan di bengkel. 
Untuk memanfaatkan prasarana yang tersedia secara optimal, alat-
alat dan perlengkapan bengkel hendaknya ditempatkan pada tempat 
penyimpanan alat yang mudah dilihat dan terpelihara. 
Penyimpanan persediaan, peralatan dan perlengkapan dalam 
bengkel otomotif harus mengingat lima hal, yaitu keamanan penyimpanan, 
mudah tidaknya dijangkau, kenyamanan pemakaian, pencatatan dan 
keamanan. Namun yang perlu diketahui adalah tidak ada satu metode 
penyimpanan alat yang terbaik bagi semua kondisi atau keadaan. Terdapat 
banyak kemungkinan penyimpanan alat seperti halnya kotak-kotak alat 
pribadi, ruang-ruang alat, ataupun papan alat, perlengkapan terbuka dan 
papan alat pelengkap tambahan yang bisa dipindah dengan mudah. 
Masing-masing cara ini punya kelebihan dan kekurangan. Metode-metode 
tersebut harus dinilai berdasarkan beberapa fungsi penyimpanan alat yang 
tepat sebagai berikut; pertama, satu tempat yang tersedia bagi setiap alat; 
kedua, kemungkinan untuk tetap menjaga alat-alat tetap bersih, tajam dan 
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bisa digunakan; ketiga, dapat tidaknya peralatan tersebut dijangkau oleh 
orang yang ingin menggunakannya. 
Di sisi lain, alat-alat tersebut perlu disimpan pada tempat alat dengan 
disusun rapi. Selain itu perlu dipisah jenis alat tertentu dengan yang lainnya 
dalam tempat tersendiri dan jangan sampai tercampur. 
Lebih lanjut, menurut Dalim dan Sutiarmo (1983) cara penyimpanan 
alat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Cara penempatan peralatan di dalam bengkel. 
a) Mudah dicapai dari semua arah tempat kerja. 
b) Mudah dalam pengawasan. 
(1) Tidak menghalangi penglihatan tempat bekerja. 
(2) Penempatan alat-alat memudahkan untuk dilihat langsung. 
c) Terjamin keamanan dan kelancaran dalam pemakaian. 
d) Terjamin dari unsur-unsur kerusakan. 
2)  Cara menyusun alat. 
a) Dihimpun menurut macam dan pemakaian alat dalam pekerjaan. 
b) Penyimpanan alat yang harus terpelihara dari kerusakannya seperti 
kikir, kacamata, micrometer dan alat-alat ukur disimpan pada lemari 
kaca yang terhindar dari bahaya karat (kelembaban). 
c) Penyusunan alat-alat. 
(1) Alat-alat mudah dilihat dan diambil atau ditemukan. 
(2) Alat-alat yang sering dipakai didekatkan pada jendela keluar 
masuk alat. 
(3) Alat-alat yang terbatas pemakaiannya harus diberi tanda 
khusus. 
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(4) Peminjaman dan pengembalian alat harus diketahui petugas. 
Sangat berdasar apabila perabot penyimpanan alat harus ada pada 
sebuah bengkel, baik bengkel besar maupun bengkel kecil, minimal berupa 
kotak alat. Selain itu yang harus diperhatikan adalah pengaturan atau 
penataan peralatan pada tempat penyimpanannya. Dalam penataan ini 
perlu dipisahkan untuk alat-alat khusus pada tempat tersendiri dan diatur 
dengan rapi agar tidak rusak karena berserakan atau bercampur. Dengan 
penataan yang baik akan memudahkan dalam pengecekan terhadap 
kelengkapan alat, membantu kelancaran aktivitas di bengkel, menghindari 
kemungkinan rusaknya alat karena penyimpanan yang salah dan 
mendukung aspek keindahan ruang di bengkel. 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tempat 
penyimpanan alat harus ada di bengkel selain itu perlu adanya pengaturan 
atau penataan alat yang baik untuk menjamin peralatan tidak mudah rusak 
karena penggunaan alat dan pengaruh lingkungan serta pengaturan alat 
yang salah. 
d. Proses Pemeliharaan Alat 
Agar peralatan dapat bertahan lama dan memiliki produktifitas yang 
tinggi maka diperlukan pemeliharaan yang baik. Menurut kamus besar 
bahasa Indonesia (2012: 367), arti pemeliharaan adalah proses, 
perbuatan, cara pemeliharaan, penjagaan dan perawatan. Sedangkan 
menurut Daryanto (2010: 106) pemeliharaan atau perawatan adalah hal 
yang dilakukan secara rutin untuk menjaga peralatan atau komponen 
mesin yang terus menerus bekerja atau digunakan agar didapat 
produktifitas yang maksimal.  
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Dengan demikian pengertian pemeliharaan dan perawatan adalah 
proses, pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan secara rutin untuk 
menjaga peralatan maupun komponen agar tetap berfungsi dengan baik 
dan memiliki produktifitas yang tinggi. 
Batasan yang dimaksud proses pemeliharaan dalam hal ini adalah 
cara pemeliharaan peralatan bengkel dengan melakukan penyesuaian, 
perbaikan atau penggantian yang diperlukan agar terdapat keadaan 
operasi yang memuaskan dan bisa diterima sesuai dengan yang 
direncanakan berdasarkan ilmu pengetahuan, seni dan filosofi. 
Dalam usaha untuk menjamin kontinuitas dan produktivitas alat maka 
dibutuhkan adanya kegiatan pemeliharaan yang meliputi kegiatan 
pengecekan, pelumasan dan perbaikan atas kerusakan yang ada serta 
penyesuaian dan penggantian spare part atau komponen yang terdapat 
pada peralatan tersebut. Lebih lanjut, dikatakan bahwa tugas-tugas atau 
kegiatan pemeliharaan yaitu; pertama, kegiatan inspeksi yang meliputi 
kegiatan pemeriksaan secara berkala dan membuat laporan hasil 
pemeriksaan; kedua, kegiatan teknik berupa pencatatan peralatan yang 
baru dibeli, pengembangan peralatan yang perlu diganti, penelitian 
terhadap kemungkinan pengembangan peralatan dan penyelidikan sebab-
sebab terjadinya kerusakan alat dan usaha-usaha untuk memperbaikinya; 
ketiga, kegiatan produksi yang merupakan kegiatan pemeliharaan yang 
sebenarnya; dan keempat, kegiatan administrasi yang meliputi kegiatan 
pencatatan seluruh kegiatan pemeliharaan termasuk menentukan 
planning, schedulling, operating dan membuat progress report. 
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Dari penjelasan tersebut pada prinsipnya unsur pemeliharaan 
mencakup tigal hal berikut ini, yaitu: 
1) Pendanaan 
Hampir pada setiap kegiatan diperlukan dana atau biaya. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2012: 116), pendanaan 
adalah sejumlah uang yang disediakan untuk suatu keperluan. Dalam 
kaitannya dengan pemeliharaan maka dapat diberikan suatu batasan 
yaitu sejumlah uang yang disediakan untuk keperluan pemeliharaan di 
bengkel. Sedangkan menurut Sumantri (1989: 14) menjelaskan bahwa 
pendanaan merupakan pengeluaran atau biaya untuk perawatan 
gedung, pembelian/membuat gedung, serta pembelian tanah dan 
mesin/peralatan. Dan menurut Muljani (2011: 29) pendanaan atau 
biaya pendidikan merupakan nilai rupiah dari seluruh sumber daya 
(input) atau seluruh pengeluaran dalam bentuk natura atau berupa 
uang yang digunakan untuk kegiatan pendidikan. 
Dalam PP Nomor 19 tahun 2005 Pasal 62 ayat (4) menjelaskan 
bahwa biaya operasi satuan pendidikan meliputi: a.  gaji pendidik dan 
tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji; 
b. bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan; c. biaya operasi 
pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, 
konsumsi, pajak, asuransi, dan lain sebagainya. Dengan demikian 
masalah pendanaan ini telah memiliki landasan hukum dalam 
pengelolaan dan pemanfaatannya. 
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Dari berbagai definisi tersebut di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pendanaan merupakan sejumlah uang yang diperlukan guna 
memenuhi segala macam kebutuhan untuk kegiatan pendidikan. 
Namun masalah pendanaan adalah menyangkut bagaimana 
usaha yang harus dikerjakan agar kegiatan pemeliharaan arau 
perawatan teknik dapat lebih efisien dengan mempertimbahgkan 
besarnya biaya yang ditimbulkan. Untuk hal ini perlu adanya analisis 
perbandingan biaya. Biaya yang terdapat di dalamnya adalah biaya 
pengecekan, biaya penyetelan, biaya service, biaya perbaikan dan lain 
sebagainya.  
Biaya-biaya tersebut diatas adalah masih bersifat umum dalam 
kegiatan pemeliharaan. Secara rinci, yang perlu didanai dalam proses 
pemeliharaan peralatan adalah kegiatan-kegiatan pengecekan, 
pelumasan, pembersihan, perbaikan, reparasi atas kerusakan-
kerusakan, serta penyesuaian penggantian spare part atau komponen-
komponen yang terdapat pada peralatan. 
Dalam proses atau kegiatan pemeliharaan jelas memerlukan 
material atau bahan-bahan seperti kain lap, minyak pelumas, gemuk 
dan lain sebagainya. 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perlu 
direncanakan atau dianggarkan serta disediakan dana dalam kegiatan 
pemeliharaan peralatan untuk mengantisipasi kemungkinan kerusakan 
alat pada saat diperlukan sehingga dapat ditangani secepatnya. Yang 
harus diperhatikan untuk mencapai tingkat biaya yang serendah 
23 
 
mungkin maka kegiatan pemeliharaan dilaksanakan secara efektif dan 
efisien. 
2) Pemeliharaan berkala 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2012: 367), 
pemeliharaan adalah proses, perbuatan, cara pemeliharaan atau 
penjagaan, dan perawatan. Sedangkan berkala diartikan berulang-
ulang pada waktu tertentu dan beraturan. Menurut Sumantri (1989: 70) 
secara sederhana disebutkan bahwa pemeliharaan berkala adalah 
perawatan yang dilakukan secara terjadwal. Dan menurut Agus (2013: 
105) menjelaskan bahwa pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan 
rutin yang dilakukan secara periodik dengan selang waktu tertentu. Jadi 
dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan berkala 
dapat diartikan sebagai proses pemeliharaan peralatan bengkel yang 
dilakukan secara berulang-ulang pada waktu tertentu dan beraturan. 
Merupakan sesuatu yang umum pada setiap pemakaian selalu 
diikuti oleh kerusakan. Bila pemakaian wajar, bentuk serta sifat 
kerusakannya akan wajar pula. Kerusakan memang tidak dapat 
dihindari, tetapi kerusakan tidak wajar seperti halnya dengan 
kerusakan mendadak dan tidak terduga sebelumnya perlu dicegah 
dengan program pemeliharaan preventif. 
Pemeliharaan preventif itu dilakukan melalui pemeriksaan-
pemeriksaan secara berkala terhadap setiap alat yang digunakan. 
Jadwal pemeriksaan dapat disusun berdasarkan hasil pengamatan 
serta pengalaman sendiri ataupun menurut pedoman serta petunjuk 
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pelaksanaan yang diberikan oleh masing-masing pabrikan 
pembuatnya. 
Sedangkan menurut Agus (2013: 102) tujuan pokok dari 
pemeliharaan preventif dijabarkan sebagai berikut: 
a) Memperpanjang usia pakai peralatan. 
b) Menjamin peralatan selalu siap dengan optimal untuk mendukung 
kegiatan kerja. 
c) Menjamin kesiapan operasional peralatan. 
d) Menjamin keselamatan orang yang menggunakan peralatan 
tersebut. 
Perawatan preventif sebagai kegiatan mencegah kerusakan 
yang akan terjadi dan dilakukan berdasarkan pengalaman masa lalu 
bahwa bagian-bagian penting yang digunakan memerlukan 
penggantian sesudah melampaui jangka waktu normal. Pemeliharaan 
preventif juga merupakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang 
dilakukan secara teratur. Disisi lain perawatan preventif juga dianggap 
sebagai aktivitas pemeliharaan yang dilakukan untuk mencegah 
timbulnya kerusakan-kerusakan yang tak terduga dan mencerminkan 
keadaan yang dapat menyebabkan peralatan mengalami kerusakan 
pada waktu digunakan. 
Dari uraian tersebut maka pemeliharaan berkala termasuk 
didalam pemeliharaan preventif. Kegiatan pemeliharaan pada 
dasarnya adalah kegiatan mencegah atau menghambat terjadinya 
kerusakan sehingga kegiatan pemeliharaan dilakukan sebelum terjadi 
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kerusakan. Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin dan teratur 
dalam jadwal yang jelas sering diberi istilah pemeliharaan berkala. 
Pemeliharaan berkala merupakan pemeliharaan yang tidak 
dilaksanakan setiap hari, namun harus dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu misalnya seminggu sekali, sebulan sekali atau setahun sekali. 
Jika pemeliharaan berkala ini diabaikan sama sekali maka peralatan 
akan mengalami kerusakan-kerusakan yang akan mengganggu 
kelancaran proses belajar mengajar yang ada di bengkel. 
Menurut Sumantri (1989: 70) dapat disimpulkan bahwa 
perawatan atau pemeliharaan dilakukan agar kondisi peralatan tetap 
baik dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya, mencakup 
seluruh atau sebagian dari kegiatan-kegiatan: 
a) Pembersihan; menghilangkan debu, karat ataupun kotoran. 
b) Pelumasan; mencegah karat, mengurangi gesekan antar bagian-
bagian yang berpasangan, menghambat keausan dan mengurangi 
benturan-benturan antar bagian yang berpasangan. 
c) Penyetelan; membetulkan kembali kedudukan bagian-bagian alat, 
mengeraskan kembali ikatan-ikatan mur atau sekrup. 
Dari uraian tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa suatu 
pemeliharaan yang cukup intensif akan sangat membantu untuk 
menjaga peralatan selalu dalam kondisi siap pakai, apalagi jika 
peralatan tersebut dirawat secara berkala dan diperbaiki dengan benar 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. Sistem pemeliharaan yang 
terjadwal secara baik guna menjaga agar peralatan memiliki 
produktivitas yang maksimal dengan hasil berkualitas. Disamping itu 
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dengan pemeliharaan yang terjadwal akan timbul keyakinan 
bahwasanya peralatan tidak akan mengalami kerusakan dalam periode 
waktu yang telah ditentukan. 
3) Suku cadang. 
Satu hal yang penting di dalam pemeliharaan adalah 
penggunaan atau penggantian suku cadang yang sudah habis pakai, 
atau tidak layak dipergunakan lagi. Di dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (2008) suku cadang adalah alat-alat dalam peralatan teknik 
yang merupakan bagian dari mesin, biasa digunakan untuk mengganti 
bagian-bagian yang telah rusak. Berdasarkan definisi tersebut dapat 
diperjelas bahwa suku cadang merupakan komponen dari peralatan 
yang digunakan untuk mengganti bagian-bagian yang rusak atau aus 
pada peralatan sehingga dapat beroperasi kembali dengan baik. 
Sistem dan mekanisme kerja yang ada pada peralatan 
memungkinkan terjadinya benturan dan gesekan yang dapat 
menimbulkan kondisi yang tidak menguntungkan. Menurut Sumantri 
(1989) kerusakan ialah suatu kondisi atau keadaan yang dapat 
mengakibatkan menurunnya kualitas dan kuantitas hasil produksi. 
Terdapat beberapa diantara komponen/bagian-bagian dari 
peralatan yang cepat dan sering mengalami kerusakan atau aus akibat 
dari pemakaian. Hal ini disebabkan oleh pukulan atau beban yang 
berlebihan sehingga perlu penyediaan suku cadang. Persediaan suku 
cadang yang lengkap akan memudahkan pelaksanaan perbaikan/ 
penggantian bagian yang aus atau rusak. Dengan demikian alat-alat 
selalu dalam keadaan terpelihara dan umur pemakaiannya panjang. 
27 
 
Suku cadang harus tetap ada pada saat dibutuhkan dengan 
investasi persediaan yang optimal, oleh karena itu persedia suku 
cadang harus tetap ada dan diawasi. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan peranan suku 
cadang sangat penting dalam usaha menjaga kontinuitas peralatan 
secara maksimal. Namun yang harus diperhatikan dalam penyediaan 
suku cadang adalah bagian dari peralatan yang sering mengalami 
kerusakan atau aus agar selalu ada bila diperlukan sewaktu-waktu. 
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas tentang aspek-aspek pengelolaan 
perawatan alat di bengkel otomotif, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
seluruh aspek-aspek jika dilaksanakan secara baik dan benar akan mampu 
memberdayakan peralatan secara optimal sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Aspek-aspek yang satu dengan yang lain juga saling 
mempengaruhi karena saling terkait dalam mencapai tujuan sesuai dengan 
yang telah direncanakan. Dengan demikian dapat disimpulkan beberapa 
aspek tentang cara pengelolaan dan perawatan alat sebagai berikut: 
a. Teknisi, yang mencakup kompetensi yang dimilikinya. 
b. Daftar alat dan perlengkapan bengkel, yang mencakup daftar inventaris, 
kelengkapan data serta penggunaan komputer. 
c. Penyimpanan alat, yang mencakup tempat penyimpanan serta metode 
penyimpanannya. 
d. Proses pemeliharaan alat, yang mencakup pendanaan, perawatan berkala 
dan suku cadang. 
 
28 
 
2. Alat Praktik 
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau praktik diperlukan peralatan 
untuk mengerjakannya. Tanpa alat maka dapat dipastikan bahwa pekerjaan 
tersebut tidak dapat dilaksanakan mengingat pentingnya peralatan untuk 
praktik, maka wajib bagi siswa untuk mengenal nama dan bentuk 
penggunaannya yang tepat. Penggunaan alat praktik di Sekolah Menengah 
Kejuruan menyesuaikan dengan tujuan pengajaran di dalam kurikulum. 
Pembelajaran praktik merupakan kegiatan atau percobaan sesuai dengan teori 
yang telah disampaikan. Penggunaan pembelajaran praktik akan membantu 
siswa dalam mengembangkan sikap profesional. Pelaksanaan pembelajaran 
praktik harus didukung dengan ketersediaan alat praktik. Alat praktik 
digunakan untuk lebih memberikan pemahaman yang jelas dan digunakan 
langsung oleh siswa. 
Alat praktik adalah alat bantu dalam pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara langsung dalam penggunaannya sehingga siswa mampu 
memamhami dan mengerti bagaimana bentuk dan prinsip kerja pada alat 
praktik yang ada di sekolah (Tri Hananto, 2009: 39). Menurut Wawan Darman 
(2012: 14) fasilitas praktik adalah suatu yang berfungsi untuk menunjang 
pencapaian tujuan tugas akhir yakni pelaksanaan pembelajaran yang kondusif, 
lancar serta meningkatkan kemampuan siswa. Alat praktik sangat dibutuhkan 
dalam menumbuhkan pemahaman terhadap apa yang ada dalam teori dengan 
pelaksanaannya dalam praktik. Begitu pula untuk pendidikan kejuruan, alat 
praktik adalah peralatan dasar yang harus dimiliki oleh sekolah guna 
memberikan pemahaman kepada siswa. Pendidikan kejuruan khususnya pada 
rumpun teknik mempunyai beberapa cabang, sehingga kebutuhan akan alat 
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praktik juga beragam. Satu rumpun teknik dengan percabangan yang beragam 
membuat keragaman jenis dan bentuk alat praktik, sehingga jumlah akan 
kebutuhan alat praktik berbeda-beda. 
Jenis alat praktik yang harus dipenuhi oleh sekolah khususnya dibidang 
kejuruan telah diatur dalam Permendiknas No 40 Tahun 2008 tentang Standar 
dan Prasarana Pendidikan SMK/MAK. Namun alat praktik yang disebutkan 
dalam Permendiknas No 40 Tahun 2008 hanya menjelaskan tentang peralatan 
secara umum. Sedangkan peralatan praktik untuk masing-masing sangatlah 
kompleks dan beragam. Menurut BSNP yang dinyatakan dalam Instrumen 
Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan tahun 2010/2011, 
menyebutkan bahwa peralatan praktik dibedakan menjadi dua yaitu peralatan 
utama dan peralatan pendukung. Peralatan utama merupakan alat praktik 
yang berkaitan langsung dengan pembelajaran dan harus ada, sedangkan 
untuk peralatan pendukung adalah alat praktik yang digunakan untuk 
mendukung proses praktik agar berjalan dengan mudah. Beberapa contoh 
peralatan utama yang harus dimiliki dari jurusan otomotif atau teknik 
kendaraan ringan adalah unit kendaraan, caddy tool set, multi tester, dan 
peralatan utama lainnya. 
3. Bengkel Otomotif 
Bengkel merupakan bagian dari sarana pendidikan yang harus ada 
pada sekolah kejuruan. Dalam bengkel kejuruan diperlukan peralatan yang 
menunjang proses belajar mengajar. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
memiliki perbedaan dengan Sekolah Menengah Umum (SMU). Perbedaannya 
adalah ketersediaannya kebutuhan wajib bagi penyelenggara pendidikan 
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menengah kejuruan yaitu fasilitas prasarana bengkel kerja yang berfungsi 
dalam penyelenggaraan pendidikan teknologi dan ketrampilan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pada bab VII pasal 42 
ayat 2 (Peraturan Pemerintah, 2005: 32) dikemukakan bahwa setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan ruang kelas, ruang 
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, tempat berolah raga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi dan ruang/tempat lain 
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. 
Seperti yang disebutkan di atas bahwa setiap lembaga pendidikan wajib 
menyediakan fasilitas prasarana yang mampu menunjang proses 
pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan dan perkembangan zaman. 
Menurut Zevy D. Maran (2007: 2) bengkel adalah tempat dimana seorang 
mekanik/teknisi melakukan pekerjaan melayani jasa perbaikan dan perawatan 
kendaraan, melatih kemampuan, ketrampilan ilmiah dan mengembangkan 
sikap ilmiah. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 40 Tahun 2008 tentang Ruang Praktik Program Keahlian Teknik 
Mekanik Otomotif adalah sebagai berikut: 
a. Ruang praktik program keahlian teknik mekanik otomotif berfungsi sebagai 
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, pekerjaan mesin otomotif, 
kelistrikan otomotif. 
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b. Keahlian teknik mekanik otomotif adalah 256m2 untuk menampung 32 
peserta didik yang meliputi: area kerja mesin otomotif 96 m2, area kerja 
kelistrikan serta chasis otomotif dan sistem pemindah tenaga. 
c. Luas minimum ruang praktik program 48 m2, area kerja chasis dan 
pemindah tenaga 64 m2, ruang penyimpanan dan instruktur 48 m2. 
d. Ruang praktik program keahlian teknik mekanik otomotif dilengkapi 
prasarana penunjang praktik. 
Fasilitas praktik sangatlah berpengaruh dalam menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar, pemberian ketrampilan-ketrampilan yang dituntut 
dalam kurikulum, untuk itu diperlukan peralatan yang memadai. Jika fasilitas 
praktik yang tersedia masih kurang memadai maka siswa akan kesulitan dalam 
memahami dan menguasai suatu pelajaran yang seharusnya diterima, serta 
kompetensi yang ada dalam kurikulum tidak akan dicapai sepenuhnya. Karena 
itu, perbandingan fasilitas praktik yang ada dibandingkan dengan masing-
masing kompetensi yang dikembangkan berdasarkan fasilitas yang diperlukan 
untuk melaksanakan ketrampilan-ketrampilan dalam kompetensi atau sub 
kompetensi kurikulum terbaru. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bengkel praktik 
otomotif merupakan tempat kegiatan belajar mengajar atau praktikum siswa di 
sekolah menengah kejuruan. Selain itu bengkel juga digunakan oleh teknisi 
sebagai tempat untuk melakukan perawatan dan perbaikan alat.  
a. Teknisi 
Teknisi memiliki peran yang penting dalam pengelolaan dan 
perawatan alat di bengkel. Seorang teknisi harus dapat menguasai teori, 
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memiliki keterampilan, dan sikap kerja yang baik. Selain itu teknisi memiliki 
beberapa tugas di dalam bengkel, yaitu sebagai berikut: 
1) Menyimpan secara sistematis alat-alat bengkel dan suku cadang 
sehingga mudah dikontrol. 
2) Mengontrol kelengkapan alat-alat bengkel menurut jenis dan 
jumlahnya. 
3) Membersihkan mesin-mesin dan alat-alat demi keawetannya. 
4) Memperbaiki alat-alat yang rusak menurut prinsip kerjanya (mekanis, 
elektris, hidrolis, dll). 
5) Mengidentifikasi dan mencatat alat-alat dan mesin-mesin yang rusak 
walaupun teknisi tidak dapat memperbaikinya. 
6) Mencatat data-data pemakaian, perawatan dan perbaikan pada setiap 
mesin dan alat. 
7) Menginventarisasi peralatan dan mesin. 
8) Menginventarisasi pemakaian bahan. 
9) Menyiapkan bahan praktik sesuai dengan rencara praktik siswa. 
10) Membantu membuat usulan bahan praktik. 
11) Membantu membuat usulan alat-alat praktik. 
12) Membantu membuat usulan keperluan rutin bengkel seperti coolant, 
majun, dan sebagainya. 
13) Membuat laporan pemakaian bahan praktik pada setiap akhir 
semester. 
14) Melayani peminjaman alat yang diperlukan oleh siswa yang praktik. 
15) Menerima dan menyimpan kembali alat yang telah selesai dipinjam 
oleh siswa. 
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16) Melayani permintaan bahan yang akan digunakan untuk praktik siswa. 
Untuk merealisasikan tugas-tugas tersebut maka para teknisi 
bengkel harus mengetahui kewajibannya. Ini sebagai pedoman dalam 
melakukan pekerjaan sehari-hari, sebagai pedoman dalam memberikan 
penilaian dari atasan, sebagai pedoman dalam meningkatkan keterampilan 
dan sebagai pedoman dalam memberikan bimbingan atau pengarahan 
dalam pekerjaannya. 
b. Siswa  
Siswa sebagai pengguna utama peralatan yang terdapat di bengkel 
otomotif harus mengetahui prosedur peminjaman dan penggunaan alat 
agar meminimalisir resiko kerusakan. Sebelum menggunakan alat, siswa 
terlebih dahulu harus mengecek kondisi alat. Jika terdapat kondisi alat 
yang kurang baik harus segera melapor dan dikembalikan kepada teknisi. 
Saat menggunakan alat, siswa harus memahami cara pemakaian dari 
masing-masing alat. Setelah menggunakan alat, siswa harus 
membersihkan alat agar kondisi alat saat penyimpanan dalam keadaan 
bersih, sehingga dapat meminimalisir kerusakan seperti timbulnya karat 
pada alat.  
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
beberapa aspek tentang cara pengelolaan dan perawatan alat menurut 
penilaian guru sebagai berikut: 
a. Teknisi, yang mencakup tugas dan kemampuan profesional kerja. 
b. Siswa, sebagai pengguna utama peralatan. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Sutriyono (2000) dengan judul Analisis Penyebab Belt Conveyor Miring di PT. 
Tambang Batubara Bukit Asam Tanjung Enim Sumatera Selatan. Penelitian 
tersebut merupakan penelitian deskriptif dalam bentuk survei yang bertujuan 
untuk mengetahui penyebab serta banyaknya kejadian belt miring pada jalur 
transportasi tambang. Hasil peneltian menujukkan bahwa belt miring dapat 
disebabkan oleh kedudukan belt frame yang tidak simetris, maupun 
sambungan belt tidak center.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sutriyono memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti, yaitu jenis penelitian deskriptif. Perbedaan kedua 
penelitian tersebut adalah obyek penelitiannya yaitu di PT. Tambang Batubara 
Bukit Asam dengan SMK N 2 Pengasih, Kulon Progo. 
Melalui penelitian yang dilakukan oleh Sutriyono, peneliti terinspirasi untuk 
melakukan penelitian analisis faktor-faktor penyebab kerusakan alat di bengkel 
otomotif SMK N 2 Pengasih. Jika pada perusahaan yang pada umumnya telah 
memiliki standar kedisiplinan yang tinggi namun masih terjadi kerusakan, maka 
peneliti berasumsi bahwa terdapat penyebab lain yang dapat mengakibatkan 
kerusakan suatu komponen atau peralatan. 
2. Lalu Danuar Izzan (2014) dengan judul Kesiapan Fasilitas Bengkel Praktik 
Otomotif bagi Siswa SMK Muhammadiyah 2 Borobudur. Penelitian tersebut 
merupakan penelitian deskriptif yang berutujan untuk mengetahui seberapa 
besar kelayakan fasilitas sarana dan prasarana bengkel praktik otomotif 
sekolah untuk penyelenggaraan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa tingkat ketercapaian kesiapan bengkel praktik secara keseluruhan 
dapat dikatakan layak untuk kegiatan pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lalu memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti, yaitu jenis penelitian deskriptif. Kesamaan lain 
yaitu, penelitian ini juga meneliti tentang kesiapan fasilitas seperti peralatan 
maupun bahan praktikum yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 
Perbedaan kedua penelitian tersebut adalah obyek penelitiannya yaitu 
Fasilitas Bengkel Praktik dimana mencakup keseluruhan yang terdapat dalam 
bengkel praktik dengan peralatan praktik yang hanya diteliti penyebab 
kerusakannya. 
Melalui penelitian yang dilakukan oleh Lalu, peneliti terinspirasi untuk 
melakukan penelitian analisis faktor-faktor penyebab kerusakan alat di bengkel 
otomotif SMK N 2 Pengasih. Apabila dalam melaksanakan pembelajaran 
diperlukan kesiapan dari keseluruhan fasilitas bengkel maka peneliti 
berasumsi bahwa kondisi peralatan bengkel harus yang paling utama 
diperhatikan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
 
C. Kerangka Pikir 
Prioritas perawatan peralatan bengkel otomotif di sekolah menegah kejuruan 
perlu didukung dengan kesiapan dari teknisi, maupun pengguna dari peralatan itu 
sendiri. Dengan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi tentu dalam 
memperlakukan peralatan di bengkel itu akan lebih bijaksana. Dari mulai teknisi 
yang harus selalu memastikan kondisi peralatan yang masih baik, menjaga 
kebersihannya dan memastikan dapat digunakan setiap waktu, siswa sebagai 
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pengguna utama dari peralatan tersebut juga harus bertanggung jawab atas 
semua yang dikerjakannya.  
Siswa harus menggunakan peralatan dengan sewajarnya dan tidak asal 
digunakan. Secara tidak langsung, peran dari guru untuk memberikan pengantar 
tentang tata cara penggunaan alat disini juga berperan. Guru pun harus 
memberikan penjelasan bagaimana cara menggunakan peralatan dengan baik 
diiringi dengan melakukan peragaan. Dengan siswa yang paham tentang cara 
penggunaan alat maka rasa tanggung jawab siswa untuk selalu menjaga kondisi 
peralatan tetap baik akan tertanam.  
Teknisi pun harus memiliki bekal pendidikan yang mungkin diperlukan untuk 
mengetahui bagaimana manajemen pengaturan dan perawatan peralatan yang 
baik. Sehingga dalam perawatan maupun penyimpanan pun kondisi peralatan 
tersebut tetap terjaga dan tidak mengalami penurunan kualitas. 
Terkadang manajemen perawatan dan pemeliharaan alat ini dianggap 
remeh atau hal kecil padahal hal kecil ini sangat berdampak besar terhadap 
kondisi peralatan maupun kondisi keuangan. Dengan cepat rusaknya peralatan 
akibat tidak terawat atau terpelihara dengan baik maka akan timbul biaya 
tambahan untuk sekedar melakukan perbaikan atau yang paling parah harus 
mengadakan alat yang baru akibat alat yang lama kerusakannya sudah terlalu 
berlebihan. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teoritis di atas, maka untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang menyebabkan kerusakan alat di bengkel otomotif Sekolah 
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Menengah Kejuruan Negeri 2 Pengasih diajukan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah cara pengelolaan dan perawatan alat di bengkel otomotif SMK 
N 2 Pengasih 
2. Faktor-faktor apa sajakah penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif SMK 
N 2 Pengasih? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual mengenai apa yang menjadi tema penelitian. Menurut Andi Prastowo 
(2011: 203) penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
mengungkap fakta suatu kejadian, obyek, aktivitas, proses dan manusia secara 
apa adanya pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih memungkinkan 
dalam ingatan responden.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di bengkel otomotif Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 2 Pengasih, Kulon Progo. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai dengan September 2015. 
 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap bengkel otomotif Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Pengasih, dengan pertimbangan bahwa fasilitas pendidikan 
yang dimiliki relatif memadai, baik sarana dan prasarana pendidikan, tenaga 
pendidikan dan proses belajar mengajarnya. Obyek penelitian ini adalah peralatan 
praktik bengkel sedangkan subyek penelitian dalam hal ini adalah kepala bengkel, 
guru, teknisi bengkel, dan kepala sekolah. 
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D. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96) adalah objek penelitian 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Sedangkan menurut 
Sutrisno Hadi (1999: 425) variabel adalah semua keadaan, faktor, kondisi 
perlakuan atau tindakan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Karena 
variabel sebagai objek penelitian, maka menurut Sugiyono (2008: 149) variabel 
merupakan konsep yang mempunyai macam-macam nilai. Dalam penelitian ini 
terdapat satu variabel penelitian yaitu faktor-faktor penyebab kerusakan alat di 
bengkel otomotif SMK Negeri 2 Pengasih. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan metode penelitian yang diajukan, metode pengumpulan data 
mengenai cara pengelolaan perawatan alat di bengkel otomotif Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pengasih menggunakan metode kuesioner, 
wawancara, serta observasi. 
1. Kuesioner. 
Menurut Nana Sujana (1989) menjelaskan bahwa kuesioner ataupun 
angket merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, persepsi, 
keinginan dan lain-lain. Kuesioner ini berupa pertanyaan yang diajukan peneliti 
untuk mendapatkan jawaban dari responden. 
2. Wawancara dan observasi. 
Wawancara merupakan salah satu cara untuk mendapatkan jawaban 
secara lisan dari subyek yang diteliti untuk mencari informasi tambahan 
tentang pendapat, aspirasi, harapan maupun persepsi. Wawancara 
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dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun. 
Wawancara akan dilaksanakan kepada kepala sekolah. Sedangkan observasi 
digunakan sebagai pencari data tambahan yang sekiranya diperlukan dalam 
penelitian sebagai pelengkap dengan cara mengamati pelaksanaan perawatan 
maupun penyimpanan alat di lingkungan sekolah. 
3. Dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan 
karya-karya monumental, yang semua itu menberikan informasi bagi proses 
penelitian.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Angket. 
Dalam penelitian ini, untuk mengungkap permasalahan yang telah 
dirumuskan sebelumnya maka digunakan instrumen berupa angket sebagai 
instrumen utama sedangkan untuk melengkapi dan mengontrol kebenaran 
data yang dijaring melalui angket digunakan pula wawancara sebagai 
instrumen pembantu. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dan 
terbuka. Angket tertutup terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah jawaban 
tertentu sebagai pilihan, sedangkan angket terbuka memberikan kebebasan 
kepada responden untuk memberikan jawaban sendiri. 
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Untuk instrumen checklist, penskoran yang digunakan adalah 
menggunakan skala Guttman. 
Tabel 1. Skala Guttman. 
Jawaban Skor 
Ya 1 
Tidak 0 
Sumber: Riduwan (2009: 17) 
Untuk permasalahan yang diteliti, kisi-kisi instrumen cara pengelolaan 
perawatan alat dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi cara pengelolaan perawatan alat oleh teknisi 
No. Aspek Indikator No. Butir Jumlah 
1. Teknisi  Kompetensi yang dimiliki 
(pendidikan formal, 
pengalaman kerja, 
diklat) 
1, 2, 3 3 
2. Daftar alat dan 
perlengkapan 
bengkel 
 Daftar inventaris alat 
yang dimiliki 
 Kode alat untuk kegiatan 
administrasi 
 Kelengkapan data 
peralatan 
 Penggunaan komputer 
4, 5, 6, 7 
8, 9, 10 
11, 12, 13 
14 
15 
 
16, 17 
14 
3. Penyimpanan 
alat 
 Tempat penyimpanan 
alat (ruang dan 
perabotan) 
 Persyaratan teknis 
penyimpanan alat 
 Metode penyimpanan 
alat 
18, 19, 20 
 
 
21 
 
22, 23, 24, 
25, 26, 27, 
28 
11 
4. Proses 
pemeliharaan 
alat 
a. Pendanaan 
 Ketersediaan dana 
 Penggalian/sumber 
dana 
 Hal-hal yang perlu 
didanai 
 Efisiensi penggunaan 
dana 
 
29, 30 
31, 32, 
 
 33, 34, 
35, 36, 37, 
38, 39, 40, 
41, 42, 43 
 
15 
 
 
 
 
 
 
b. Perawatan berkala 
 Jadwal pemeriksaan dan 
pemeliharaan 
 Kegiatan pemeriksaan 
dan pemeliharaan (alat-
 
44, 45 
 
46, 47, 48, 
49, 50 
 
9 
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alat secara umum dan 
alat-alat golongan kritis) 
c. Suku cadang 
 Pengendalian 
persediaan suku cadang 
 Penggantian suku 
cadang 
 
51, 52, 53, 
54, 55, 56, 
57, 58, 59 
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Instrumen bagi kepala bengkel dan guru, penskoran yang menggunakan 
Skala Likert.  
Tabel 3. Skala Likert 
Jawaban Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Sedang 3 
Buruk 2 
Buruk Sekali 1 
Sumber: Riduwan (2007: 13) 
 
 
Tabel 4. Kisi-kisi cara pengelolaan perawatan alat  
pada penilaian guru 
Aspek Indikator No. Butir Jumlah 
Teknisi  1. Tugas teknisi 
 
 
 
 
 
 
2. Kemampuan 
profesional 
(pengetahuan kerja, 
ketrampilan kerja dan 
sikap kerja) 
a, b, c, d, 
e, f, g, h, i, 
j, k, l, m, 
n, o, p, q, 
r, s 
 
 
a, b, c, d, 
e, f, g, h, i, 
j, k, l, m 
19 
 
 
 
 
 
 
 
13 
Siswa 3. Prosedur penggunaan 
peralatan 
a, b, c, d, 
e, f 
6 
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2. Pedoman wawancara dan observasi. 
Pedoman wawancara dirancang untuk menunjang peneliti dalam 
menggali informasi mengenai faktor penyebab kerusakan alat. Wawancara 
dikhususkan kepada kepala sekolah. Tujuan wawancara untuk menelusuri 
faktor penyebab kerusakan alat secara lebih mendalam menurut pandangan 
dari kepala sekolah. Faktor-faktor yang dimaksud kemungkinan hal-hal yang 
kurang dipahami oleh kepala bengkel maupun teknisi seperti masalah 
kebijakan pendanaan, sumber dana maupun pengaturan penggunaan dana 
pemeliharaan alat di sekolah. Meskipun yang mengetahui secara detil kondisi 
dari suatu alat praktik adalah teknisi dan guru praktik. 
Sedangkan pedoman observasi dirancang untuk menggali informasi 
tambahan yang sekiranya dapat dijadikan sebagai pelengkap data tambahan. 
Tujuan dari observasi ini adalah untuk menelusuri faktor-faktor apa saja yang 
telah terpenuhi oleh sekolah. Faktor tambahan yang dimaksud mengacu pada 
perawatan alat, pemeliharaan alat maupun proses penyimpanan alat. 
 
G. Validitas Instrumen. 
Menurut Buchari Alma (2009: 348) menerangkan bahwa validitas adalah 
sebuah ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Sedangkan validasi adalah suatu proses yang digunakan untuk mendapatkan 
suatu instrumen agar valid. Pada instrumen angket penelitian ini jenis validitas 
yang digunakan adalah validitas isi. Untuk mengetahui validitas isi dalam 
penelitian ini, butir-butir pertanyaan yang ada di dalam angket dikonsultasikan 
kepada ahli dibidangnya. Validasi ini ditujukan agar butir-butir angket yang dibuat 
dapat menggambarkan indikator-indikator yang ingin diteliti.  
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Validitas suatu alat ukur perlu ditetapkan terlebih dahulu sebelum alat ukur 
digunakan. Hal ini penting karena tingkat validitas alat ukur yang digunakan 
menunjukkan mutu dari proses pengumpulan data dalam suatu penelitian, apakah 
mutu instrumen tersebut baik sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang 
akan diukur dan apakah instrumen tersebut dapat diandalkan atau tidak. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Menurut Haris (2010: 158) teknik analisis data merupakan tahap 
pertengahan dari serangkaian tahap dalam sebuah penelitian. Hasil penelitian 
didapatkan melalui proses analisis data terlebih dahulu agar dapat dipertanggung 
jawabkan keabsahannya. Agar dapat mendapatkan hasil penelitian yang sahih, 
peneliti harus mampu melakukan analisis data secara tepat sesuai dengan 
prosedur yang telah ditentukan. Teknik analisis data merupakan suatu teknik untuk 
mencari pembuktian pertanyaan penelitian atau permasalahan yang telah 
dirumuskan. Data mengenai cara pengelolaan perawatan alat di bengkel otomotif 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pengasih dan faktor-faktor penyebab 
kerusakan alat di bengkel otomotif Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pengasih ini berupa data deskriptif. Oleh karena itu data tersebut di atas dianalisis 
dengan teknik analisis deskriptif. 
Data berbentuk angka yang telah terkumpul diolah dalam bentuk 
prosentase, selanjutnya diadakan pengkategorian ke dalam hasil yang bersifat 
kualitatif. Proses perhitungan proesentase dilakukan dengan cara angka-angka 
jawaban angket dijumlah kemudian diskor. Skor yang diperoleh dibandingkan 
dengan skor yang seharusnya dicapai. Selanjutnya hasil perbandingan dikalikan 
100%. 
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Lembar angket cara pengelolaan dan perawatan alat oleh teknisi 
menggunakan skala Guttman dengan pilihan jawaban tegas yaitu “ya” dan “tidak”. 
Penskoran pada skala Guttman memiliki 2 macam skor seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya yaitu skor 1 untuk jawaban “ya” dan skor 0 untuk jawaban 
“tidak”.  
Sedangkan lembar angket cara pengelolaan dan perawatan alat menurut 
penilaian kepala bengkel menggunakan skala Likert dengan kaidah penskoran 
yang telah diuraikan sebelumnya. Skor atau nilai akhir dihitung dari penjumlahan 
nilai yang didapatkan pada setiap butir pertanyaan. 
Setelah dilakukan penghitungan skor atau nilai akhir, selanjutnya dilakukan 
perhitungan presentase cara pengelolaan dan perawatan alat oleh teknisi maupun 
kepala bengkel. Penghitungan presentase cara pengelolaan dan perawatan oleh 
teknisi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
Keterangan: 
P = Presentase 
 
Setelah diketahui nilai “P” dalam bentuk presentase, maka selanjutnya nilai 
“P” tersebut dikonversi menjadi kategori kualitas cara pengelolaan dan perawatan 
alat oleh teknisi “sangat baik, baik, sedang, buruk, atau buruk sekali”. 
Rekomendasi yang diberikan terhadap presentase pencapaian berpedoman pada 
klasifikasi penilaian yang digunakan sebagai standar umum. 
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Pencapaian :  80 – 100 % = sangat baik 
  60 – 79,99 % = baik 
  40 – 59,99 % = sedang 
  20 – 39,99 %  = buruk 
  0 – 19,99 % = buruk sekali 
Sumber: Riduwan (2007 : 15) 
Untuk data kualitatif dianalisis dengan jalan mereduksi dan menyeleksi 
jawaban responden sesuai dengan informasi yang diinginkan untuk melengkapi 
data kuantitatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini dilaporkan hasil penelitian mengenai cara pengelolaan 
perawatan alat di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih yang meliputi aspek teknisi, 
daftar alat dan perlengkapan bengkel, penyimpanan alat, serta proses 
pemeliharaan. Di dalamnya juga memuat faktor-faktor penyebab kerusakan alat di 
bengkel otomotif. Dari tujuh responden di SMK N 2 Pengasih terkumpul data 
mengenai permasalahan-permasalahan di atas. 
 
A. Hasil Penelitian 
Tabel 5. Data cara pengelolaan dan perawatan alat di bengkel otomotif SMK N 2 
Pengasih. 
 
No Aspek 
Skor yang 
ditetapkan 
Skor yang 
dicapai 
Prosentase 
Pencapaian 
dan Kriteria 
Penilaian 
  
1. Teknisi 3 2 66,67% (baik) 
2. 
Daftar alat dan 
perlengkapan 
bengkel 
29 18 62,07% (baik) 
3. 
Penyimpanan 
alat 
23 18 78,2% (baik) 
4. 
Proses 
pemeliharaan 
39 17 
43,5% 
(sedang) 
 
1. Aspek Teknisi. 
Berdasarkan data tabel 5. skor yang dicapai pada aspek teknisi di SMK 
N 2 Pengasih sebesar 2. Skor yang ditetapkan sebesar 3. Dengan demikian 
jumlah skor total yang diperoleh adalah 66,67 % dari skor yang ditetapkan. Bila 
hasil perhitungan skor yang diperoleh dikonsultasikan dengan klasifikasi 
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penilaian yang telah ditetapkan pada halaman 44, maka dapat disimpulkan 
bahwa aspek teknisi termasuk dalam kategori baik. 
Untuk mengetahui aspek teknisi dilakukan pengukuran terhadap tiga 
indikator, yaitu: tugas-tugas teknisi, kemampuan profesional teknisi dan 
pemahaman siswa dalam menggunakan alat sesuai arahan teknisi. 
 
Tabel 6. Data teknisi di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih 
Aspek Indikator 
Skor yang 
ditetapkan 
Skor dan Mean Pencapaian 
Prosentase 
Pencapaian 
dan Kriteria 
Penilaian R
e
s
p
. 
1
 
R
e
s
p
. 
2
 
R
e
s
p
. 
3
 
R
e
s
p
. 
4
 
R
e
s
p
. 
5
 
M
e
a
n
 
Teknisi 
Tugas-tugas 
Teknisi 
95 70 68 56 72 69 67 70,5% (baik) 
Kemampuan 
Profesional 
65 52 47 35 46 43 44,6 68,6% (baik) 
Siswa 
Pemahaman 
Siswa 
30 22 24 27 24 24 24,2 
80,6% 
(sangat baik) 
 
Mengacu pada data tabel 6 dari indikator tugas-tugas teknisi mean 
skor total yang diperoleh SMK N 2 Pengasih adalah 67. Skor yang ditetapkan 
pada indikator tugas teknisi sebesar 95. Dengan demikian skor yang diperoleh 
pada indikator tugas teknisi sebesar 70,5 % dari skor yang ditetapkan. 
Sedangkan data yang ditunjukkan lampiran 9 pada bagian aspek tugas-tugas 
teknisi, penilaian masing-masing responden pada pelaksanaan tugas teknisi 
secara umum baik. Responden 3 menilai bahwa tugas-tugas teknisi yang 
dinilai buruk dalam pelaksanaannya adalah memperbaiki alat-alat yang rusak, 
mencatat alat-alat yang rusak, mencatat data pemeliharaan alat, mencatat 
data perbaikan alat, dan membuat laporan pemakaian bahan. Sedangkan 
menurut responden lainnya tugas-tugas teknisi yang lain sudah dilaksanakan 
serta dinilai dengan kategori baik dan sedang.  
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Mengacu pada data tabel 6 mean skor total yang diperoleh SMK N 2 
Pengasih pada indikator kemampuan profesional teknisi adalah 44,6. Skor 
yang ditetapkan pada indikator kemampuan profesional teknisi sebesar 65. 
Dengan demikian skor yang diperoleh pada indikator kemampuan profesional 
sebesar 68,8 % dari skor yang ditetapkan. Sedangkan data yang ditunjukkan 
pada lampiran 9 tentang aspek kemampuan profesional teknisi, penilaian 
masing-masing responden pada kemampuan profesional teknisi secara 
umum baik. Menurut responden 3 kemampuan profesional teknisi yang dinilai 
buruk dalam pelaksanannya adalah ketrampilan kerja, minat terhadap 
pekerjaan, inisiatif kerja, disiplin kerja, dan kecermatan kerja. Sedangkan 
menurut responden 4 yang dinilai buruk adalah dalam hal kreatifitas. 
Responden 5 menilai buruk pada bagian inisiatif kerja dan kreatifitas para 
teknisi. 
Mengacu pada data tabel 6 mean skor total yang diperoleh SMK N 2 
Pengasih pada indikator pemahaman siswa adalah 24,2. Skor yang 
ditetapkan pada indikator pemahaman siswa sebesar 30. Dengan demikian 
skor yang diperoleh pada indikator pemahaman siswa sebesar 80,6 % dari 
skor yang ditetapkan. Sedangkan data pada lampiran 9 tentang aspek 
pemahaman siswa dalam penggunaan alat, peniliaian masing-masing 
responden pada pemahaman siswa secara umum sangat baik. Tidak ada hal 
yang dinilai buruk menurut responden. Hanya responden 1 yang menilai 
kategori sedang dalam hal pembersihan alat dan penyimpanan alat. Dan 
responden 4 menilai kategori sedang dalam hal pembersihan alat. Dengan 
demikian secara umum pemahaman siswa dalam menggunakan alat dan 
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menjaganya agar tidak terjadi kerusakan sangat baik. Untuk pencapaian skor 
aspek teknisi pada setiap indikator dapat dilihat pada histogram berikut. 
 
Gambar 1. Histogram pencapaian skor pada aspek teknisi. 
Keterangan: 
1 = Tugas-tugas Teknisi 
2 = Kemampuan Profesional 
3 = Pemahaman Siswa 
 
Apabila hasil perhitungan skor yang diperoleh pada aspek teknisi 
dikonsultasikan dengan klasifikasi penilaian yang telah ditetapkan pada teknik 
analisis data halaman 44, maka dapat disimpulkan bahwa indikator tugas-
tugas teknisi dan kemampuan profesional teknisi dalam kategori baik. 
Sedangkan pemahaman siswa termasuk dalam kategori sangat baik. 
Dari data yang ditunjukkan pada lampiran 9 tentang aspek teknisi, 
penilaian tentang aspek ini secara umum baik. Poin yang tidak mendukung 
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aspek teknisi adalah teknisi yang tidak pernah mengikuti pendidikan atau 
pelatihan tentang manajemen perbengkelan. 
 
2. Aspek Daftar Alat dan Perlengkapan Bengkel. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5, skor yang dicapai pada 
aspek daftar alat dan perlengkapan bengkel di SMK N 2 Pengasih sebesar 18. 
Skor yang ditetapkan adalah 29. Dengan demikian jumlah skor yang diperoleh 
adalah 62,07 % dari skor yang ditetapkan. Apabila hasil perhitungan skor yang 
diperoleh dikonsultasikan dengan klasifikasi penilaian yang telah ditetapkan  
pada teknik analisis data halaman 44, maka dapat disimpulkan bahwa aspek 
daftar alat dan perlengkapan bengkel termasuk dalam kategori baik. 
Dari data yang ditunjukkan pada lampiran 9 tentang aspek daftar alat 
dan perlengkapan bengkel, penilaian tentang aspek ini secara umum baik. 
Poin yang tidak mendukung aspek daftar alat dan perlengkapan bengkel 
adalah tidak dilengkapinya data pendukung pada daftar alat maupun daftar 
perlengkapan, tidak tercatatnya nama pabrik pembuat, tahun pembuatan, 
tahun penggunaan, intensitas pemakaian, lama pemakaian, dan rincian 
kostruksi teknis pada daftar inventaris. 
 
3. Aspek Penyimpanan Alat. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5, skor yang dicapai pada 
aspek penyimpanan alat di SMK N 2 Pengasih sebesar 18. Skor yang 
ditetapkan adalah 23. Dengan demikian jumlah skor yang diperoleh adalah 
78,2 % dari skor yang ditetapkan. Apabila hasil perhitungan skor yang 
diperoleh dikonsultasikan dengan klasifikasi penilaian yang telah ditetapkan 
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pada teknik analisis data halaman 44, maka dapat disimpulkan bahwa aspek 
penyimpanan alat termasuk dalam kategori baik.  
Dari data yang ditunjukkan pada lampiran 9 pada bagian aspek 
penyimpanan alat, penilaian pada aspek ini secara umum dinilai baik. Poin 
yang tidak mendukung aspek penyimpanan alat yaitu tidak diberinya tanda 
khusus pada alat-alat yang intensitas penggunaannya lebih dari 3 kali atau 
sangat sering dalam satu hari. Selain itu proses penyimpanan alat telah 
dilaksanakan dengan baik. 
 
4. Aspek Proses Pemeliharaan. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 5, skor yang dicapai pada 
aspek proses pemeliharaan di SMK N 2 Pengasih sebesar 17. Skor yang 
ditetapkan adalah 39. Dengan demikian jumlah skor yang diperoleh adalah 
43,5 % dari skor yang ditetapkan. Apabila hasil perhitungan skor yang 
diperoleh dikonsultasikan dengan klasifikasi penilaian yang telah ditetapkan 
pada teknik analisis data halaman 44, maka dapat disimpulkan bahwa aspek 
daftar alat dan perlengkapan bengkel termasuk dalam kategori sedang. 
Untuk mengetahui aspek proses pemeliharaan dilakukan pengukuran 
terhadap tiga sub aspek yaitu sub aspek pendanaan, sub aspek perawatan 
berkala, dan sub aspek suku cadang. 
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Tabel 7. Data proses pemeliharaan alat di bengkel otomotif SMK N 2 
Pengasih. 
 
Aspek 
Sub 
Aspek 
Skor yang 
ditetapkan 
Skor 
yang 
dicapai 
 
Prosentase Pencapaian 
dan Kriteria Penilaian 
Proses 
Pemeliharaan 
Pendanaan 18 7 38,8 % (buruk) 
Perawatan 
Berkala 
9 7 77,7 % (baik) 
Suku 
Cadang 
12 3 25 % (buruk) 
 
Mengacu pada tabel 7, skor yang dicapai SMK N 2 Pengasih pada sub 
aspek pendanaan sebesar 7. Skor yang ditetapkan pada sub aspek 
pendanaan sebesar 18. Dengan demikian skor yang diperoleh pada sub aspek 
pendanaan sebesar 38,8 % dari skor yang ditetapkan. Dari data yang 
ditunjukkan pada lampiran 9 pada bagian sub aspek pendanaan, penilaian 
pada sub aspek ini secara umum buruk.  
Poin yang tidak mendukung sub aspek pendanaan adalah tidak 
tersedianya dana untuk kegiatan pemeliharaan, tidak adanya pengupayaan 
dana untuk kegiatan pemeliharaan, tidak adanya penggalian dana untuk 
pemeliharaan alat, sumber dana yang tidak berasal dari swasta, orangtua, 
masyarakat, maupun unit produksi, tidak adanya anggaran dana untuk 
pekerjaan pemeliharaan dan perawatan alat, tidak adanya anggaran dana 
untuk tenaga pelaksana perbaikan dari luar, tidak terdapat catatan masuknya 
dana untuk kegiatan pemeliharaan dan tidak efisiennya dana kegiatan 
pemeliharaan alat.  
Berdasarkan tabel 7, skor yang dicapai SMK N 2 Pengasih pada sub 
aspek perawatan berkala sebesar 7. Skor yang ditetapkan pada sub aspek 
pendanaan sebesar 9. Dengan demikian skor yang diperoleh pada sub aspek 
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pendanaan sebesar 77,7 % dari skor yang ditetapkan. Dari data yang 
ditunjukkan pada lampiran 9 pada bagian sub aspek perawatan berkala, 
penilaian terhadap sub aspek ini secara umum baik. 
Poin yang tidak mendukung sub aspek perawatan berkala adalah tidak 
adanya jadwal pemeliharaan alat secara berkala, serta tidak dilakukannya 
pemeriksaan tehadap peralatan secara berkala. 
Berdasarkan tabel 7, skor yang dicapai SMK N 2 Pengasih pada sub 
aspek suku cadang sebesar 3. Skor yang ditetapkan pada sub aspek suku 
cadang sebesar 12. Dengan demikian skor yang diperoleh pada sub aspek 
suku cadang sebesar 25 % dari skor yang ditetapkan. Dari data yang 
ditunjukkan pada lampiran 9 pada bagian sub aspek suku cadang, penilaian 
terhadap sub aspek ini secara umum buruk. 
Poin yang tidak mendukung sub aspek suku cadang adalah tidak 
tersedianya suku cadang untuk kegiatan pemeliharaan alat, tidak tersedianya 
suku cadang untuk alat-alat yang sering digunakan, tidak tersedianya suku 
cadang di bengkel saat diperlukan, tidak adanya pengawasan terhadap suku 
cadang dan bahan yang ada di bengkel, waktu penggantian suku cadang tidak 
mengacu pada petunjuk teknis yang ada, tidak mengacu pada masa 
penggunaan alat, tidak mengacu pada beban kerja alat, serta tidak mengacu 
pada cara pemakaian alat.  
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Untuk pencapaian skor aspek proses pemeliharaan pada setiap sub 
aspek dapat dilihat pada histogram. 
 
Gambar 2. Histogram pencapaian skor sub aspek pada proses 
pemeliharaan. 
Keterangan : 
1 = Pendanaan 
2 = Perawatan Berkala 
3 = Suku Cadang 
 
Apabila hasil perhitungan skor yang diperoleh pada aspek pemeliharaan 
dikonsultasikan dengan klasifikasi penilaian yang telah ditetapkan pada teknik 
analisis data halaman 44, maka dapat disimpulkan bahwa sub aspek 
pendanaan dan sub kategori suku cadang termasuk dalam kategori buruk, sub 
aspek perawatan berkala termasuk dalam kategori baik. 
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Untuk pencapaian skor setiap aspek dapat dilihat pada histogram 
berikut: 
 
Gambar 3. Histogram pencapaian skor aspek-aspek pada pengelolaan dan 
perawatan alat. 
Keterangan : 
1 = Teknisi 
2 = Daftar Alat dan Perlengkapan Bengkel 
3 = Penyimpanan Alat 
4 = Proses Pemeliharaan 
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B. Pembahasan 
1. Cara Pengelolaan dan Perawatan Alat di Bengkel Otomotif SMK N 2 
Pengasih. 
Berikut ini disajikan tabel tentang cara pengelolaan dan perawatan alat 
di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih. 
Tabel 8. Data cara pengelolaan dan perawatan alat di bengkel otomotif SMK 
N 2 Pengasih. 
No Aspek 
Skor yang 
ditetapkan 
Skor yang 
dicapai 
Prosentase Pencapaian 
(%) dan Kriteria Penilaian 
1. Teknisi 3 2 
66,67 
Baik 
2. 
Daftar alat dan 
perlengkapan 
bengkel 
29 18 
62,07 
Baik 
3. Penyimpanan alat 23 18 
78,2 
Baik 
4. 
Proses 
pemeliharaan 
39 17 
43,5 
Sedang 
 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa secara umum cara pengelolaan 
dan perawatan alat di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih dapat dikatakan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari deskripsi data dengan rata-rata prosentase 
pencapaian antara 43 % sampai dengan 80 %. Hal ini mengingat bahwa 
seluruh aspek atau indikator pada pengelolaan dan perawatan telah 
dilaksanakan di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih, sehingga dengan 
terlaksananya aspek atau indikator tersebut maka pencapaian tiap aspek di 
SMK N 2 Pengasih tergolong baik. 
Pada aspek teknisi pencapaian yang diperoleh adalah baik. Faktor yang 
mendukung adalah tingkat pendidikan minimal teknisi yaitu SMK yang mana 
relevan dengan bengkel dimana teknisi tersebut ditugaskan. Diharapkan 
kedepan pencapaian teknisi akan semakin baik lagi dikarenakan sekolah akan 
menaikkan standar pendidikan minimal yaitu sarjana, serta prosedur 
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rekrutmennya akan ditentukan sendiri oleh pihak sekolah. Hal ini diharapkan 
agar teknisi mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan lebih baik lagi serta 
memiliki kemampuan profesional yang lebih memadai.  
Pada bagian ini juga dicantumkan mengenai siswa sebagai pengguna 
utama dari peralatan. Meskipun pencapaian dari pemahaman siswa terhadap 
penggunaan alat tergolong baik, kerusakan alat masih saja bisa terjadi. Apabila 
siswa ceroboh dan tidak disiplin dalam menggunakan peralatan maka akan 
berdampak terjadinya kerusakan pada alat praktik. Seperti misalnya salah 
dalam menentukan selector pada multimeter, tidak mengembalikan kunci 
momen pada posisi bebas yang dapat menyebabkan melemahnya pegas, 
serta tidak tepat pemilihan kunci pun dapat berdampak rusaknya alat ataupun 
media praktik. 
Pada aspek daftar alat dan perlengkapan bengkel masing-masing 
responden termasuk dalam kategori baik. Meskipun teknisi yang dimiliki 
sekolah belum pernah mengikuti pendidikan ataupun training tentang 
administrasi bengkel, secara umum teknisi sudah melaksanakan tugasnya 
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan lampiran 9 pada bagian aspek daftar 
alat dan perlengkapan bengkel, yang menyatakan bahwa pencapaian aspek 
ini sebesar 62,07 % dan termasuk dalam kondisi baik. 
Pada aspek penyimpanan alat hasilnya termasuk dalam kategori baik. 
Hanya saja teknisi tidak memberi tanda khusus pada alat-alat yang intensitas 
pemakaiannya kecil. Hal ini dikarenakan akan lebih efisien jika yang diberi 
tanda adalah alat yang intensitas pemakaiannya tinggi. Dengan demikian 
dapat dibedakan mana alat yang lebih rentan mengalami kerusakan karena 
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digunakan lebih sering. Sehingga teknisi dapat menyiapkan alat pengganti 
maupun suku cadang dari alat yang sering digunakan tersebut. 
Pada aspek proses pemeliharaan pencapaian nilainya adalah baik. Hal 
ini disebabkan karena kegiatan pemeliharaan peralatan dilaksanakan apabila 
dana perawatan telah turun. Jumlah dana yang digunakan untuk pemeliharaan 
pun sangat besar, sedangkan dana yang tersedia belum memenuhi dengan 
apa yang diharapkan. Selain itu juga biaya pengerjaan proses pemeliharaan 
alat tidak masuk dalam rencana anggaran, hanya bahan praktik saja yang 
sudah termasuk sehingga dapat menghambat proses pemeliharaan alat. Hal 
yang mendukung pernyataan ini adalah pengadaan suku cadang dan bahan 
untuk praktik telah dirancang untuk kebutuhan satu tahun pelajaran. Peralatan 
yang rusak tetapi belum bisa diperbaiki maka hanya disimpan saja menunggu 
suku cadang yang belum tersedia, ataupun menunggu dana perbaikan dan 
perawatan agar turun terlebih dahulu. Selain itu, suku cadang untuk alat-alat 
yang termasuk dalam golongan intensitas tinggi atau sering digunakan telah 
tersedia. 
 
2. Faktor-Faktor Penyebab Kerusakan Alat di Bengkel Otomotif SMK N 2 
Pengasih. 
Berdasarkan hasil analisis data dan cara pengelolaan perawatan alat di 
bengkel otomotif tersebut di atas, dapat ditentukan faktor-faktor apa sajakah 
yang menjadi penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih. 
Adapun faktor-faktor penyebab kerusakan alat yang bersumber dari: 
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a. Teknisi 
Faktor penyebab kerusakan yang bersumber dari teknisi yaitu 
kurangnya pendidikan maupun pelatihan yang relevan dengan 
peningkatan kemampuan teknisi dalam melaksanakan pengelolaan 
bengkel. Alasan ini dapat dipahami mengingat hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap kemampuan dan sikap kerja dari teknisi, yang pada 
akhirnya akan mengakibatkan rendahnya kualitas kerja. Alat-alat praktik 
juga perlu mendapatkan perhatian berupa perawatan dari teknisi agar 
dapat bertahan lama sesuai dengan harapan maupun target sekolah. Jika 
tidak maka alat-alat tersebut akan rusak sebelum waktunya apabila hanya 
digunakan tanpa adanya perawatan. 
b. Daftar alat dan perlengkapan bengkel. 
Faktor penyebab kerusakan alat yang bersumber dari daftar alat dan 
perlengkapan bengkel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kesulitan dalam mencari data peralatan dan perlengkapan. Hal ini 
disebabkan karena kurang terstrukturnya administrasi bengkel 
sehingga ketika teknisi ataupun guru membutahkan data-data tersebut 
akan membutuhkan waktu yang lama untuk menemukannya. Dengan 
demikian administrasi bengkel akan semakin terganggu karena data 
tentang peralatan dan perlengkapan dapat digunakan untuk proses 
pemeliharaan maupun perbaikan alat. 
2) Tidak adanya data pendukung yang mencakup jumlah alat yang 
tersedia, jumlah alat yang layak digunakan, tahun pembuatan serta 
pabrik pembuat alat yang terdapat pada daftar perlengkapan maupun 
daftar alat. Intensitas pemakaian alat juga tidak tercatat dengan teliti 
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pada bagian daftar alat maupun daftar perlengkapan sehingga tidak 
bisa mengidentifikasi peralatan mana yang harus disiapkan 
penggantinya maupun suku cadangnya. Selain itu, kurang lengkapnya 
data pendukung untuk informasi tentang peralatan dapat menghambat 
kinerja teknisi dalam melaksanakan perawatan maupun perbaikan. 
Kegiatan pemeliharaan alat yang baik ditentukan oleh inventarisasi 
peralatan yang baik pula. Untuk merencanakan dan mengendalikan 
aktifitas pemeliharaan harus memulainya dengan daftar inventaris yang 
lengkap dari apa yang harus dipelihara. Hal ini merupakan persyaratan 
pokok yang selayaknya dipandang sebagai tugas pertama ke arah 
perbaikan penanganan ataupun manajemen pemeliharaan alat. 
Dari penjelasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penginventarisasian atau pendaftaran terhadap alat dan perlengkapan 
bengkel sangat diperlukan. Dengan memperhatikan kelengkapan data dan 
karakteristik alat, diharapkan dapat diketahui peralatan yang harus dirawat 
secara ekstra hati-hati karena alat tersebut sangat vital bagi kegiatan 
bengkel. Apabila hal ini tidak dilaksanakan dengan baik, maka wajar jika 
secara tidak langsung menjadi penyebab kerusakan alat. 
c. Penyimpanan alat. 
Faktor penyebab kerusakan alat yang bersumber dari penyimpanan 
adalah peralatan yang intensitas pemakaiannya tinggi dan rentan terjadi 
kerusakan tidak diberi tanda khusus atau diletakkan di tempat khusus. 
Dengan demikian, perbedaan antara alat yang sering digunakan dan 
jarang digunakan tidak akan terlihat dengan jelas. Selain itu tidak ada faktor 
penyebab kerusakan alat yang bersumber dari penyimpanan alat 
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dikarenakan SMK N 2 Pengasih telah melakukan pengelolaan 
penyimpanan alat dengan baik. Meskipun demikian, suku cadang dari alat-
alat ini pun telah tersedia apabila terjadi kerusakan pada saat pemakaian. 
d. Pemeliharaan alat. 
Faktor penyebab kerusakan yang bersumber dari proses 
pemeliharaan antara lain : 
1) Pendanaan 
Kurangnya dana pemeliharaan alat karena sumber dana yang 
terbatas yaitu hanya mengandalkan dari pemerintah atau dinas 
sementara kebutuhan dana sangat tinggi. Selain itu anggaran untuk 
pengerjaan perbaikan kerusakan oleh tenaga luar juga tidak tersedia, 
sehingga peralatan yang rusak tidak dapat segera diperbaiki. 
Pendanaan untuk kegiatan pemeliharaan alat termasuk kurang efisien 
dikarenakan pengajuan dana hanya dilakukan setahun sekali dan 
digunakan untuk kebutuhan satu tahun, sedangkan kebutuhan setiap 
bulan tidak menentu. 
2) Perawatan Berkala 
Tidak adanya jadwal pemeliharaan berkala dan tidak 
dilakukannya pemeriksaan peralatan secara berkala dapat membuat 
peralatan mengalami kerusakan sebelum waktunya. Oleh karena itu 
perlu disusun kegiatan perencanaan pemeliharaan untuk menentukan 
kegiatan alternatif yang dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi 
peralatan yang dimiliki. Berdasarkan peralatan yang tersedia tersebut, 
maka perlu disusun suatu kegiatan yang terinci dan terarah sehingga 
kegiatan perawatan dapat menunjang dan tidak menghambat proses 
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belajar mengajar. Setiap alat perlu dibuatkan jadwal yang rinci dan 
efektif serta memberikan alokasi waktu untuk pelaksanaan kegiatan 
perawatan yang dapat dibuat setiap minggu ataupun setiap bulan, atau 
periode tertentu sesuai dengan kebutuhan. Jika perawatan berkala ini 
diabaikan dan tidak dilakukan sama sekali, maka peralatan akan 
mengalami kerusakan yang akan mengganggu kelancaran proses 
belajar mengajar dan praktik di bengkel. 
3) Suku Cadang 
Suku cadang yang tersedia hanya beberapa saja untuk peralatan 
yang intensitas pemakaiannya tinggi. Tidak tersedianya suku cadang 
untuk peralatan lain karena tidak adanya alokasi dana untuk suku 
cadang tersebut. Penggantian suku cadang juga tidak mengikuti 
rekomendasi atau petunjuk dari pabrik pembuat alat karena suku 
cadang yang asli sulit diperoleh. Selain itu, masa penggantian suku 
cadang tidak memperhatikan faktor masa pemakaian, beban kerja dan 
cara pemakaian alat. Suku cadang adalah komponen dari peralatan 
yang digunakan untuk mengganti bagian-bagian yang mengalami 
kerusakan ataupun keausan. Jika diganti dengan suku cadang tertentu 
yang tidak sesuai dengan petunjuk dari pabrik pembuat alat, maka 
dapat diperkirakan tidak akan mampu bertahan lama dan dalam 
penggunaan hasilnya pun kurang memuaskan. Sedangkah waktu 
penggantian suku cadang yang tidak tepat atau terlambat juga akan 
memberikan akibat yang sama terhadap peralatan yaitu mengalami 
kerusakan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitan yang dipaparkan dalam bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Cara pengelolaan dan perawatan alat di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih 
secara umum dapat dikatakan baik. Hal ini mengingat bahwa seluruh aspek 
atau indikator pada pengelolaan perawatan alat telah dilaksanakan di bengkel 
otomotif tersebut. Dengan terlaksananya aspek atau indikator perawatan 
tersebut maka pencapaian tiap-tiap aspek menurut masing-masing responden 
tergolong baik. 
2. Faktor-faktor yang menjadi penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif SMK 
N 2 Pengasih bersumber dari berbagai macam jenis. Dari aspek teknisi, 
penyebab kerusakan adalah kurangnya pendidikan ataupun pelatihan yang 
relevan dengan peningkatan kemampuan teknisi dalam pengelolaan bengkel. 
Dari aspek daftar alat dan perlengkapan bengkel, terdapat kesulitan dalam 
mencari data peralatan maupun perlengkapan, tidak tersedianya data 
pendukung peralatan sehingga dapat menghambat kinerja teknisi dalam 
melaksanakan perawatan. Intensitas pemakaian alat tidak tercantum sehingga 
tidak diketahui mana saja peralatan yang rentan mengalami kerusakan 
ataupun yang tidak. Dari aspek penyimpanan alat, peralatan yang intensitas 
pemakaiannya tinggi dan rentan terjadi kerusakan tidak diberi tanda khusus 
sehingga dapat mengakibatkan kerusakan karena tidak adanya perbedaan 
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dengan peralatan yang intensitas penggunaannya rendah. Dari aspek proses 
pemeliharaan alat, penyebab kerusakan alat antara lain kurangnya dana untuk 
pemeliharaan alat, kurangnya dana untuk pengerjaan perbaikan alat karena 
yang tersedia hanya dana untuk bahan, tidak tersedianya suku cadang untuk 
peralatan yang memiliki golongan sensitifitas tinggi seperti dial test indicator, 
cylinder bore gauge dan alat spooring saat diperlukan jika mengalami 
kerusakan, penggantian suku cadang yang tidak mengikuti rekomendasi atau 
petunjuk dari pabrik pembuat alat, masa penggantian suku cadang yang tidak 
memperhatikan faktor masa pemakaian, beban kerja maupun cara pemakaian 
alat.  
Siswa sebagai pengguna utama dari peralatan juga dapat menyebabkan 
kerusakan alat. Meskipun tingkat pemahaman siswa dalam menggunakan 
peralatan sudah tergolong baik, tetapi apabila tidak disiplin dan ceroboh dalam 
menggunakan alat maka dapat menyebabkan kerusakan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan pada penelitian ini, maka 
saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah: 
1. Meskipun pengelolaan perawatan alat di bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih 
sudah termasuk dalam kategori baik, akan tetapi perlu ditingkatkan lagi 
pelaksanaannya. Tindakan pembenahan dalam pengelolaan dan perawatan 
alat hendaknya memfokuskan pada faktor-faktor penyebab kerusakan alat 
pada masing-masing aspek dengan tetap menjaga atau mempertahankan 
pengelolaan dan perawatan yang sudah baik, sehingga alat-alat tersebut dapat 
digunakan secara optimal. 
66 
 
2. Untuk mengatasi faktor-faktor penyebab kerusakan alat di bengkel otomotif 
SMK N 2 Pengasih maka perlu dilakukan beberapa hal. Untuk aspek teknisi 
perlun menyeleksi calon teknisi dengan memperhatikan pengalaman kerja dan 
hendaknya terdapat kerjasama antara lembaga pendidikan kejuruan atau SMK 
dengan melaksanakan diklat ataupun pelatihan yang relevan dengan 
peningkatan kemampuan teknisi dalam pengelolaan bengkel. Untuk aspek 
daftar alat dan perlengkapan bengkel perlu memberikan tanda atau setidaknya 
menempatkan pada tempat khusus untuk peralatan yang intensitas 
pemakaiannya tinggi. Selain dapat dengan mudah dijangkau saat diperlukan, 
peralatan tersebut juga dapat disiapkan suku cadangnya apabila mengalami 
kerusakan sehingga ketika mengalami kerusakan dapat segera diperbaiki dan 
dapat digunakan kembali. Keselamatan, keamanan dan keindahan penataan 
peralatan hendaknya selalu dikontrol dan pengaturan penggunaan peralatan 
agar dikendalikan sehingga terhindar dari kerusakan. Untuk aspek 
penyimpanan alat, peralatan yang intensitas penggunaannya tinggi 
seharusnya diberi tanda khusus sehingga dapat dibedakan dengan peralatan 
yang lainnya. Untuk proses pemeliharaan alat, apabila pendanaan dari pihak 
sekolah mengalami kekurangan maka seharusnya dapat memanfaatkan dana 
lain yang belum digunakan untuk melakukan perawatan maupun perbaikan 
alat. Untuk mencegah kerusakan salah satu solusinya adalah dengan 
menggunakan suku cadang asli dari peralatan tersebut. Sekolah seharusnya 
menyiapkan dana untuk kebutuhan perawatan dan pemeliharaan alat yang 
berkualitas, tidak hanya sekedar alat dapat diperbaiki saja. Dengan demikian 
maka peralatan praktik akan memiliki masa pakai yang lebih panjang dan 
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tentunya tidak akan membebankan biaya perawatan lagi karena kualitas suku 
cadang yang baik dapat memperpanjang masa pakai peralatan. 
Siswa sebagai pengguna utama tentunya mendapatkan pengarahan 
mengenai cara penggunaan alat dari guru. Dengan demikian selain siswa yang 
harus disiplin dan tidak melakukan kecerobohan selama menggunakan 
peralatan untuk praktik, maka guru pun harus memberikan penjelasan 
mengenai cara penggunaan alat yang baik sesuai dengan standar operasional 
prosedur. Siswa juga harus dipantau dalam menggunakan peralatan, dan 
apabila mengalami kesulitan dalam pengoperasian peralatan praktik dapat 
langsung menanyakan kepada guru ataupun teknisi. 
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Instrumen Penelitian 
Checklist tentang kondisi yang terdapat di lingkungan bengkel otomotif SMK 
Negeri 2 Pengasih. 
No. Pertanyaan Y T 
A. Teknisi 
1. Apakah pendidikan terakhir yang dimiliki teknisi adalah 
SMK/sederajat? 
V  
2. Apakah memiliki pengalaman kerja di bengkel lain? V  
3. Apakah pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan 
tentang manajemen perbengkelan? 
 V 
B. Daftar alat dan perlengkapan bengkel 
4. Apakah di bengkel ini terdapat daftar alat? V  
5. Apakah di bengkel ini terdapat daftar perlengkapan 
bengkel? 
V  
6. Apakah spesifikasi alat terdapat pada daftar alat? V  
7. Apakah spesifikasi perlengkapan bengkel terdapat pada 
daftar perlengkapan? 
V  
8. Apakah dalam mencari data peralatan mengalami 
masalah? 
 V 
9. Apakah dalam mencari data perlengkapan bengkel 
mengalami masalah? 
 V 
10. Apakah setiap daftar alat dilengkapi dengan data 
pendukung? (misal: jumlah alat, tahun pembuatan alat, 
pabrik pembuat) 
 V 
11. Apakah setiap daftar perlengkapan bengkel dilengkapi 
dengan data pendukung? (misal: jumlah, tahun pembuatan, 
pabrik pembuat)  
 V 
12. Apakah data-data di bawah ini tercatat pada daftar 
inventaris alat? 
a. Nama alat 
V  
 b. Nama pabrik pembuat  V 
 c. Tahun pembuatan  V 
 d. Jenis alat V  
 e. Jumlah alat V  
 f. Nomor seri alat V  
 g. Tahun penggunaan  V 
 h. Intensitas pemakaian  V 
 i. Lama pakai  V 
 j. Rincian konstruksi teknis  V 
13. Apakah alat-alat yang ada di bengkel ini memiliki kode alat 
untuk pengelolaan administrasi? 
V  
14. Apakah kegiatan administrasi di bawah ini menggunakan 
pengkodean alat? 
a. Administrasi untuk rencana perawatan 
V  
 b. Administrasi untuk dokumentasi V  
 c. Administrasi untuk lembar kerja V  
 d. Administrasi untuk spesifikasi teknis 
 
V  
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15. Apakah sistem pengkodean alat di bawah ini digunakan di 
bengkel ini? 
a. Kode nomor 
V  
 b. Kode huruf V  
 c. Kode kombinasi nomor dan huruf V  
 d. Kode khusus atau kode warna V  
16. Apakah sistem pengelolaan administrasi bengkel termasuk 
didalamnya daftar inventaris peralatan sudah 
menggunakan database komputer? 
V  
17. Apakah mengalami kesulitan saat mengakses daftar 
inventaris di komputer? 
 V 
C. Penyimpanan Alat 
18. Apakah di bengkel ini terdapat ruangan khusus untuk 
penyimpanan alat? 
V  
19. Apakah perabotan penyimpanan alat di bawah ini 
digunakan di dalam bengkel? 
a. Lemari alat 
V  
 b. Panel/papan alat V  
 c. Kotak alat V  
 d. Bangku kerja V  
20. Apakah dalam penyimpanan alat terjadi hal-hal berikut: 
a. Kesulitan mencari alat yang akan digunakan 
 V 
 b. Alat-alat tercampur aduk pada tempat penyimpanannya  V 
 c. Alat-alat berserakan di tempat penyimpanannya  V 
 d. Alat-alat diletakkan bukan pada tempat 
penyimpanannya 
 V 
21. Apakah dalam penyimpanan alat, persyaratan teknis 
penyimpanan sudah dipenuhi dari segi: 
a. Keamanan 
V  
 b. Keselamatan V  
 c. Keteraturan penataan V  
 d. Keindahan V  
 e. Kemudahan dijangkau/diambil V  
 f. Pemeliharaan V  
 g. Efektifitas V  
22. Apakah dalam penyimpanan, peralatan dikelompokkan 
sesuai dengan macam/jenisnya? 
V  
23. Apakah dalam penyimpanan, peralatan dikelompokkan 
sesuai dengan fungsi/penggunaanya? 
V  
24. Apakah alat-alat yang intensitas penggunaannya lebih dari 
3 kali dalam sehari ditempatkan dekat dengan jendela 
keluar masuk alat? 
V  
25. Apakah alat-alat yang intensitas penggunaannya kurang 
dari 3 kali dalam sehari diberi tanda khusus? 
 V 
26. Apakah alat-alat yang keluar (digunakan) diketahui oleh 
petugas? 
V  
27. Apakah alat-alat yang masuk (dikembalikan) diketahui oleh 
petugas? 
V  
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28. Apakah alat-alat yang sensitif/peka (misal: micrometer, dial 
test indicator) ditempatkan pada tempat yang khusus 
seperti lemari kaca atau tempat khusus lainnya? 
 
 
V  
D. Proses Pemeliharaan 
29. Apakah di bengkel ini tersedia dana untuk kegiatan 
pemeliharaan? 
 V 
30. Apakah dana diupayakan tetap ada untuk kegiatan 
pemeliharaan? 
 V 
31. Apakah di bengkel ini ada kegiatan penggalian dana untuk 
pemeliharaan alat? 
 V 
32. Berikut ini, dana pemeliharaan digali atau bersumber dari: 
a. Swasta (dunia usaha/industri) 
 V 
 b. Orang tua siswa / masyarakat  V 
 c. Pemerintah V  
 d. Unit produksi  V 
33. Apakah terdapat anggaran biaya (dana) untuk pekerjaan 
pemeliharaan alat? 
 V 
34. Apakah terdapat anggaran biaya (dana) untuk pekerjaan 
perbaikan alat? 
 V 
35. Apakah terdapat anggaran biaya (dana) untuk tenaga 
pelaksana terbaikan dari luar? 
 V 
36. Apakah tersedia dana untuk suku cadang? V  
37. Apakah tersedia dana untuk bahan? V  
38. Apakah terdapat catatan masuknya dana untuk kegiatan 
pemeliharaan? 
 V 
39. Apakah terdapat catatan keluarnya dana untuk kegiatan 
pemeliharaan? 
V  
40. Apakah dana yang keluar untuk kegiatan pemeliharaan 
diawasi? 
V  
41. Apakah dibuat laporan masuknya dana dalam periode 
waktu tertentu? 
V  
42. Apakah dibuat laporan keluarnya dana dalam periode 
waktu tertentu? 
V  
43. Apakah pendanaan untuk kegiatan pemeliharaan berjalan 
efisien? 
 V 
44. Apakah terdapat jadwal pemeliharaan peralatan secara 
berkala? 
 V 
45. Apakah dilakukan pemeriksaan terhadap peralatan secara 
berkala? 
 V 
46. Apakah alat-alat dipelihara (dijaga) kebersihannya? V  
47. Apakah alat-alat dipelihara (dijaga) ketajamannya? V  
48. Apakah alat-alat dipelihara (dijaga) agar selalu dapat 
digunakan? 
V  
49. Apakah kegiatan-kegiatan berikut ini dilakukan secara 
berkala terhadap peralatan: 
a. Pembersihan 
V  
 b. Pelumasan V  
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 c. Penyetelan V  
50. Apakah intensitas pemeliharaan alat-alat golongan yang 
lebih sering digunakan (misal: micrometer, multimeter) lebih 
besar dibandingkan dengan alat-alat lainnya? 
V  
51. Apakah di bengkel ini tersedia suku cadang untuk kegiatan 
pemeliharaan alat? 
 V 
52. Apakah di bengkel ini tersedia bahan (misal: oli, grease) 
untuk kegiatan pemeliharaan alat? 
V  
53. Apakah di bengkel ini tersedia suku cadang untuk alat-alat 
golongan yang sering digunakan (misal: multimeter, 
tachometer)? 
 V 
54. Pada saat diperlukan, apakah suku cadang sudah tersedia 
di bengkel? 
 V 
55. Pada saat diperlukan, apakah bahan (misal: oli, grease) 
tersedia di bengkel? 
V  
56. Apakah suku cadang dikendalikan (diawasi) agar tetap ada 
di bengkel? 
 V 
57. Apakah bahan dikendalikan (diawasi) agar tetap ada di 
bengkel? 
 V 
58. Apakah dalam penggantian komponen alat, menggunakan 
suku cadang yang telah ditunjuk oleh pabrik pembuat alat? 
V  
59. Apakah waktu penggantian suku cadang berdasarkan 
pada: 
a. Petunjuk teknis yang ada 
 V 
 b. Masa penggunaan alat  V 
 c. Beban kerja alat  V 
 d. Cara pemakaian alat  V 
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Data Checklist.  
Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Skor 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
 
Nomor 10 11 12a 12b 12c 12d 12e 12f 12g 12h 
Skor 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
 
Nomor 12i 12j 13 14a 14b 14c 14d 15a 15b 
Skor 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
 
Nomor 15c 15d 16 17 18 19a 19b 19c 19d 20a 
Skor 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
 
Nomor 20b 20c 20d 21a 21b 21c 21d 21e 21f 
Skor 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
 
Nomor 21g 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Skor 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
 
Nomor 31 32a 32b 32c 32d 33 34 35 36 
Skor 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
 
Nomor 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
Skor 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
 
Nomor 47 48 49a 49b 49c 50 51 52 53 
Skor 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
 
Nomor 54 55 56 57 58 59a 59b 59c 59d ∑ 
Skor 0 1 0 0 1 0 0 0 0 55 
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Data Nilai Angket Tiap Aspek/Indikator 
 
Aspek Teknisi 
Nomor 1 2 3 ∑ 
Skor 1 1 0 2 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
2
3
× 100% = 66,67 % (baik) 
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Aspek Daftar Alat dan Perlengkapan Bengkel 
Nomor 4 5 6 7 8 9 10 11 
Skor 1 1 1 1 0 0 0 0 
 
Nomor 12a 12b 12c 12d 12e 12f 12g 
Skor 1 0 0 1 1 1 0 
 
Nomor 12h 12i 12j 13 14a 14b 14c 14d 
Skor 0 0 0 1 1 1 1 1 
 
Nomor 15a 15b 15c 15d 16 17 ∑ 
Skor 1 1 1 1 1 0 18 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
18
29
× 100% = 62,07% (Baik) 
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Aspek Penyimpanan Alat 
Nomor 18 19a 19b 19c 19d 20a 20b 20c 20d 21a 21b 21c 
Skor 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 
 
Nomor 21d 21e 21f 21g 22 23 24 25 26 27 28 ∑ 
Skor 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
18
23
× 100% = 78,2% (Baik)  
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Aspek Proses Pemeliharaan 
Nomor 29 30 31 32a 32b 32c 32d 33 34 35 
Skor 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
 
Nomor 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
Skor 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
 
Nomor 46 47 48 49a 49b 49c 50 51 52 53 
Skor 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
 
Nomor 54 55 56 57 58 59a 59b 59c 59d ∑ 
Skor 0 1 0 0 1 0 0 0 0 17 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
17
39
× 100% = 43,5 % (Sedang)  
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Sub Aspek Pendanaan 
Nomor 29 30 31 32a 32b 
Skor 0 0 0 0 0 
 
Nomor 32c 32d 33 34 35 
Skor 1 0 0 0 0 
 
Nomor 36 37 38 39 40 
Skor 1 1 0 1 1 
 
Nomor 41 42 43 ∑ 
Skor 1 1 0 7 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
7
18
× 100% = 38,8 % (Buruk)  
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Sub Aspek Perawatan Berkala 
Nomor 44 45 46 47 48 
Skor 0 0 1 1 1 
 
Nomor 49a 49b 49c 50 ∑ 
Skor 1 1 1 1 7 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
7
9
× 100% = 77,7% (Baik)  
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Sub Aspek Suku Cadang 
Nomor 51 52 53 54 55 56 57 
Skor 0 1 0 0 1 0 0 
 
Nomor 58 59a 59b 59c 59d ∑ 
Skor 1 0 0 0 0 3 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 
 
𝑃𝑟𝑜𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
3
12
× 100% = 25 % (Buruk)
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Keterangan   
A :  Pewawancara, Amri Husnianto 
B : Narasumber Kepasa Sekolah SMK N 2 Pengasih, Dra. Rr. 
Istihari Nugraheni, M.Hum. 
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SMK N 2 Pengasih 
Waktu : Sabtu, 3 Oktober 2015. Pukul 11:30 WIB. 
   
A : Selamat siang bu, saya Amri Husnianto mahasiswa UNY yang 
sedang mengadakan penelitian mengenai peralatan bengkel 
khususnya jurusan otomotif di Sekolah yang Ibu pimpin. Dan 
maksud saya datang ini ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada Ibu. 
B : Iya silahkan mas. 
A : Bagaimana sistem rekrutmen teknisi di sekolah ini ya bu? 
B : Jadi untuk jurusan ini mesti ada teknisi atau toolman. Ini mesti 
ada, kemudian kalau kebetulan tidak ada kebetulan sekolah 
kami akan mengadakan proses rekrutmen. Biasanya sudah 
ada yang mendaftar terlebih dahulu. Jadi kami ada personel 
tertentu yang dalam periode satu tahun itu ada yang daftar, 
memasukkan lamaran pekerjaan ke sekolah. Kemudian itu 
kalau jumlah pendaftar lebih dari 3 orang kami panggil untuk 
kemudian kami seleksi. Ada wawancara, mencoba di bengkel 
sesuai dengan jurusan yang dipilih, kemudian nanti dari hasil 
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seleksi baru kita tentukan. Ada juga kemarin kebetulan tidak 
ada yang memasukkan lamaran kemudian sekolah 
mengunggah lowongan lewat website sekolah. 
A : Kompetensi apa saja yang disyaratkan untuk menjadi teknisi? 
B : Kalau persyaratan itu memang paling tidak sesuai dengan 
jurusannya. Misal otomotif pendidikannya minimal juga SMK 
jurusan otomotif, syukur kalau malah S1 karena prasyaratya 
sekarang ini harusnya S1 atau D3. Diharapkan mereka lebih 
murni memiliki kematangan di bidang psikologi, kematangan 
ilmu juga lebih dibanding dengan yang hanya jurusan SMK. 
A : Masalah kesejahteraan teknisi bu, apakah mereka termasuk 
ke dalam honorer atau bagaimana bu? 
B : Kami teknisi itu sifatnya honorer atau PTT (pegawai tidak 
tetap). Tetapi nanti kalau dia sudah bekerja selama 5 tahun 
kemudian kita (sekolah) ajukan ke dinas untuk memperoleh 
insentif setiap bulan, tetapi diberikan tiap triwulan. Jadi dalam 
kurun waktu 5 tahun itu gaji murni dari komite sekolah, 
kemudian setelah 5 tahun didaftarkan di dinas dan akan 
memperoleh tambahan insentif dari dinas. Kalau tidak salah 
mendapat insentif Rp 750.000,00/bulan dari dinas, disamping 
sekolah masih memberikan gaji perbulan. 
A : Selanjutnya bu, proses pengajuan usulan dana perawatan alat 
dan bahan untuk praktik serta pembagiannya bagaimana ya 
bu? 
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B : Jadi setiap menjelang awal tahun anggaran, sekolah meminta 
kepada setiap prodi untuk mengajukan usulan alat dan bahan. 
Dibatasi waktu tertentu sebulan atau berapa bulan. Kalau 
sudah nanti oleh pihak sekolah nanti dimasukkan ke dalam 
anggaran. Kalau itu nanti itu ada beberapa yang bisa 
dimasukkan ke APBD maka kami masukkan ke APBD. 
Walaupaun ada juga beberapa yang tidak bisa dimasukkan itu 
nanti kita masukkan ke anggaran komite sekolah. Jadi ada 2 
pendanaan, 1 dari APBD dan satu dari komite. Karena kalau 
APBD wujudnya sudah ditentukan peruntukannya, yang tidak 
bisa dimasukkan ke APBD maka otomatis didanai oleh komite. 
A : Kemudian bu, di setiap jurusan itu dana yang diajukan 
berbeda-beda ya. Ada batasannya tiap jurusan harus 
mengajukan dana maksimal berapa atau tidak ya? 
B : Selama ini asal itu proporsional tidak ada pembatasan dana. 
Tidak kemudian kita samaratakan setiap jurusan. Karena ada 
jurusan tertentu yang butuhnya ya lebih banyak dibanding 
yang lain. Jadi satu cintoh misalanya jurusan las itu alat dan 
bahannya memang tinggi. Tapi dibandingkan dengna jurusan 
TGB atau DPIL itu kan sedikit. Jadi ya kita melihat proporsional 
dari masing-masing jurusan. 
A : Kalau untuk jumlah dana yang disediakan berapa ya bu setiap 
tahunnya, dana pemeliharaan alat yang saya maksud. 
B : Untuk pemeliharaan khusus untuk alat kalau untuk jurusan 
mesin kemarin ada Rp 120.000.000,00 setahun, mungkin 
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otomotif beda sedikit. Untuk lebih jelasnya tanya di bagian 
sarana prasarana saja kalau masalah dana yang spesifik. 
A : Sumber dana jadi hanya berasal dari dua yang Ibu sebutkan 
tadi ya? 
B : Iya, dari APBD dan komite sekolah. 
A : Kemudian proses pengawasannya bagaimana ya bu setelah 
jurusan mengajukan dana sebsar ini, dari komite/sekolah 
sudah memberikan dana. Kemudian nanti bentuk pengawasan 
penggunaan dananya laporan keuangan atau seperti apa ya? 
B : Jadi kami setiap bulan itu kan ada koordinasi pelaporan, itu 
nanti kita minta tiap prodi untuk melaporkan dana. Kemudian 
laporan dari prodi tersebbut nanti kita laporkan ke bagian yang 
memberikan dana. Untuk yang bersumber dari komite ya kita 
laporkan ke komite, begitupun yang dari APBD maka nanti kita 
laporkan ke dinas. Laporan ini diadakan setiap akhir bulan. 
A : Baik, mungkin cukup sekian dahulu bu pertanyaan saya untuk 
kali ini. Terima kasih atas bantuannya. 
B : Sama-sama mas. Kalau ada yang ingin ditanyakan lagi jangan 
ragu-ragu ya. 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan 
106 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
107 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
108 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
109 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
110 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
111 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
112 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
113 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
114 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
115 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
116 
 
 
Lampiran 11. Daftar Inventaris dan Kondisi Peralatan (lanjutan) 
117 
 
 
Lampiran 12. Struktur Organisasi Bengkel 
118 
 
Struktur Organisasi  
Unit Kerja Bengkel Otomotif 
SMK N 2 Pengasih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
MRC : Maintenance Repair and Calibration 
 
Toolman atau teknisi bertanggung jawab langsung terhadap guru. 
MRC adalah teknisi khusus yang bisa berasal dari teknisi bengkel otomotif sendiri, 
teknisi bengkel jurusan lain, ataupun teknisi eksternal dari luar sekolah.
KABENG KONVENSIONAL KABENG TSM 
KEPALA PROGRAM 
Suparman, ST. 
Wahid Istanta, S.Pd. Dwi Antara, S.Pd. 
MRC MRC 
GURU 
SISWA 
TOOLMAN 
Iswantoro 
Andri 
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Standar Operasional Prosedur 
Teknisi Bengkel Otomotif 
SMK N 2 Pengasih 
 
SOP teknisi bengkel otomotif SMK N 2 Pengasih: 
1. Berpenampilan profesional. 
2. Menangani dan memperlakukan obyek kerja dengan baik. 
3. Menjaga kerapihan dan kebersihan area kerja. 
4. Menjaga keselamatan kerja. 
5. Merencanakan dan mempersiapkan segala keperluan di area kerja. 
6. Bekerja secara cepat dan dapat diandalkan. 
7. Menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 
8. Memeriksa kembali hasil pekerjaan apabila telah selesai. 
9. Menyimpan part-part lama/part bekas sesuai dengan jenisnya. 
10. Menindaklanjuti segala macam perbaikan alat. 
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Deskripsi Tugas 
Teknisi Bengkel Otomotif 
SMK N 2 Pengasih 
 
Tugas umum: 
Menyiapkan, melayani, mencatat alat dan bahan praktik, membuat administrasi 
kebutuhan bahan dan alat praktik. 
 
Tugas khusus: 
1. Mengerjakan administrasi bengkel. 
2. Memeriksa alat sebelum dan sesudah dipakai. 
3. Memperbaiki alat yang rusak. 
4. Melaksanakan tugas secara spontanitas. 
5. Menyiapkan alat dan bahan praktik. 
6. Melayani peminjaman alat. 
7. Menginventariskan alat-alat yang baru. 
8. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan sesuai dengan tugas 
dan fungsi jabatan. 
9. Melaporkan pelaksanaan tugas dan kendala yang dihadapi kepada atasan 
secara lisan maupun tertulis untuk dijadikan bahan pertimbangan atasan 
dalam pengambilan keputusan. 
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Alat yang rusak diberi kartu merah. 
 
 
Guru sedang mengisi angket penelitian. 
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Guru sedang mengisi angket penelitian. 
 
  
Tempat penyimpanan kunci-kunci. 
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Tempat penyimpanan alat-alat tangan. 
 
 
Tempat penyimpanan alat-alat tangan dan kunci shock. 
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Lemari kaca tempat penyimpanan alat-alat khusus. 
 
 
Lemari tempat penyimpanan alat.
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